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ABSTRAK 

 

Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap 

Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Program Studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Stambuk 2020 

 

Mutiara Nabila 

Manajemen 

Email : mutiaranabila1509@gmail.com 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat  hubungan antara Literasi 

Keuangan dan Gaya Hidup terhadap Pengelolaan Keuangan mahasiswa 

dan mengetahui perbedaan Literasi Keuangan, Gaya Hidup dan 

Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas  

Ekonomi dan Bisnis UMSU Stambuk 2020. Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Sample yang digunakan berjumlah 81 mahasiswa  Prodi 

Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang kost (tidak 

tinggal dengan orang tua), pengambilan sampel penelitian ini 

menggunakan rumus Slovin. Teknik analisis data menggunakan uji 

asumsi klasik, regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien 

determinasi. Hasil penelitian ini adalah variabel Literasi Keuangan 

berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Prodi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU Stambuk 2020. 

Sedangkan variabel Gaya Hidup tidak berpengaruh terhadap Pengelolaan 

Keuangan Mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

UMSU Stambuk 2020. 
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ABSTRACT 

 

The Influence of Financial Literacy and Lifestyle on Financial 

Management for Students of the Management Study Program 

Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University, 

North Sumatera Class of 2020 

 

Mutiara Nabila 

Management 

Email: mutiaranabila1509@gmail.com 

This research aims to see the relationship between Financial 

Literacy and Lifestyle on students' Financial Management and determine 

the differences in Financial Literacy, Lifestyle and Financial Management 

of Students in the Management Study Program, Faculty of  Economics and 

Business, UMSU Stambuk 2020. This research is quantitative research with 

data collection techniques using questionnaires. The sample used was 81 

students from the Muhammadiyah University of North Sumatra 

Management Study Program who were boarding (not living with their 

parents). The sampling for this research used the Slovin formula. Data 

analysis techniques use the classic assumption test, multiple linear 

regression, t test, F test, and coefficient of determination. The results of this 

research are that the Financial Literacy variable has an influence on the 

Financial Management of Management Study Program Students, Faculty of 

Economics and Business, UMSU Stambuk 2020. Meanwhile, the Lifestyle 

variable has no influence on the Financial Management of Management 

Study Program Students, Faculty of Economics and Business, UMSU 

Stambuk 2020. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Berkembangnya pengelolaan keuangan  dipelopori  oleh  adanya  perilaku 

seseorang dalam proses pengambilan keputusan. Pengelolaan keuangan haruslah 

mengarah pada perilaku    keuangan    yang    bertanggung jawab   sehingga   

seluruh   keuangan   baik individu  maupun  keluarga  dapat  dikelola dengan baik. 

Saat ini  tidak  sedikit generasi  muda  yang  sudah  memulai  usahanya dan  tidak 

sedikit  pula yang sukses  pada usia  muda. Menuju kesuksesan tersebut tentunya 

membutuhkan proses yang harus dilewati. Proses yang harus dilewati tidak terlepas 

dari pemahaman mengenai pengelolaan keuangan.Tentunya hal tersebut bermula 

dari pemahaman yang baik dalam mengelola uang individu dan membuat rincian 

pengelolaan keuangan yang cermat dan efisien. 

Di sisi lain,  masih  terdapat generasi muda  yang  masih awam dengan 

pengelolaan keuangan dan belum pandai  dalam mengelola  keuangannya. 

Akibatnya banyak  terjadi  pemborosan,  uang saku yang  habis  sebelum  

waktunya,  sampai  dengan  tindak kriminal. Salah satu  hal  yang  menyebabkan 

akibat  tersebut  yaitu  terlambatnya pengenalan  keuangan yang  mandiri kepada  

generasi  muda. Pada umumnya definisi mandiri dimulai sejak seseorang mulai 

bekerja untuk memenuhi kebutuhan. Banyak orang mempelajari pengelolaan  

keuangan pribadi saat memulai  karirnya. Adanya  permulaan ini membuat  setiap  

orang  tersebut belum melaksanakan pengelolaan  keuangannya  dengan  baik. Oleh 

karena  itu pengetahuan  mengenai  keuangan  individu seharusnya diperkenalkan 

dan dipahami sejak dini (Suryanto, 2017). 
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Pemahaman dan  pengetahuan  mengenai  keuangan inilah  yang  nantinya 

akan  mendukung pengelolaan keuangan  yang  lebih  baik  lagi. Pengelolaan 

keuangan bukan hanya menjadi tugas pada ibu rumah tangga atau bagian keuangan 

suatu perusahaan. Sebagai seorang individu mulai dari anak sekolah sampai dengan 

para orang tua penting untuk melakukan pengelolaan keuangannya masing-masing.  

Dengan adanya pengelolaan inilah dapat memberikan  manfaat bagi  setiap  

individu. Pengelolaan keuangan bisa  membuat seseorang  menjadi lebih  disiplin,   

cermat,   dan   menggunakan   uangnya sesuai   dengan   kebutuhan (Yushita, 

2017). 

Misalnya, seseorang  yang  memahami  pengelolaan  keuangan akan  

menggunakan  uangnya sesuai dengan  kebutuhan  yang  sudah  dirinci  

sebelumnya. Menggunakan uang sesuai  dengan  kebutuhan  yang membuat 

seseorang tersebut menjadi lebih disiplin. Adanya pengelolaan ini juga membuat 

orang tersebut akan  lebih  cermat  dalam  menentukan  mana  yang  menjadi 

kebutuhan  dan  mana  yang  menjadi keinginan. Sementara itu,  kondisi  yang  

ideal  seperti ini bisa  saja  berubah  tidak  sesuai  dengan ekspektasi. Perincian 

kebutuhan yang sudah dicatat sebelumnya, dapat dikalahkan dengan hasrat dari 

dalam diri dan dari pihak lain.  

Berikut ini adalah tabel dari hasil kuesioner mahasiswa Manajemen UMSU 

Stambuk 2020. 
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Sumber : kuesioner online (Mei 2023) 

Gambar 1.1 Angket Fenomena 

 

Berdasarkan hasil kuesioner mini yang dilakukan peneliti, peneliti melihat 

mahasiswa UMSU dominan tidak membuat perencanaan keuangannya serta tidak 

memiliki pendapatan dan cadangan dana yang terbatas. Penelitian ini dilakukan 

pada mahasiswa UMSU yang kos atau tidak tinggal dengan orang tua. Mahasiswa 

yang tidak tinggal dengan orang tua harus belajar untuk mandiri secara finansial 

dan bertanggung jawab atas keputusan mereka selama satu bulan. Namun, yang 

terjadi umumnya adalah dana mereka habis sebelum tanggal kiriman untuk bulan 

yang akan datang. Hal tersebut terjadi karena pegelolaan keuangan yang kurang 

baik, tidak membuat anggaran untuk pengeluaran sehari-hari, ataupun pola 

konsumsi serta gaya hidup yang boros sehingga terjadi kekurangan uang sehingga 

menyebabkan untuk berhutang. 

Menurut survei Otoritas Jasa Keuangan  (OJK)  di  dalam  jurnal  (Tsalitsa 

& Rachmansyah, 2016) menyatakan     bahwa     : “Literasi   keuangan   adalah   

rangkaian proses  atau  aktivitas  untuk  meningkatkan pengetahuan (knowledge),   

keterampilan (skill),keyakinan (confidence) konsumen dan   masyarakat   luas   
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sehingga   mereka mampu  mengelola  keuangan  pribadi  lebih baik. Literasi 

keuangan adalah kemampuan dalam   memahami pro dan kontra dari   suatu 

Keputusan keuangan, pertimbangan biaya dan dengan percaya diri memutuskan apa 

yang harus dilakukan. Literasi keuangan adalah kemampuan dalam memahami dan 

menggunakan berbagai kemampuan keuangan secara efektif, seperti manajemen 

keuangan pribadi, penganggaran dan Investasi.  Literasi keuangan tidak hanya 

penting untuk individu, tetapi juga berpengaruh dalam kemajuan perekonomian 

suatu negara.  

Literasi mahasiswa tentang pengeluaran masih berada pada kategori rendah, 

hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa belum dapat mengelola pengeluarannya 

dengan baik. Dimana kebanyakan mahasiswa belum membuat rencana 

pembelanjaan atau budget yang sesuai dengan kebutuhan dan belum disiplin dalam 

membelanjakan pendapatannya, sehingga mahasiswa cenderung lebih memuaskan 

diri. Perilaku mahasiswa yang cenderung konsumtif menimbulkan berbagai 

perilaku keuangan yang tidak baik seperti kurangnya kegiatan menabung, investasi, 

perencanaan dana darurat dan penganggaran dana untuk masa depan. Literasi 

Keuangan sangatlah dibutuhkan bagi mahasiswa agar dapat terbebas dari masalah 

kesulitan dalam keuangan.  

Menurut penelitian (Dikria & Mintarti, 2016) literasi keuangan merupakan 

hal penting yang tidak bisa dipisahkan dalam proses mengelola keuangan. Secara 

keseluruhan,  literasi keuangan dapat diartikan sebagai suatu rangkaian proses atau 

kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan 

keyakinan (confidence) agar mampu mengelola keuangan pribadi dengan lebih 

baik. Adanya pengetahuan keuangan dan literasi keuangan akan membantu individu 
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dalam mengatur perencanaan keuangan pribadi, sehingga individu tersebut bisa 

memaksimalkan nilai waktu uang dan keuntungan yang diperoleh oleh individu 

akan semakin besar dan akan meningkatkan taraf kehidupannya. 

Berikut ini adalah tabel dari hasil kuesioner mahasiswa Manajemen UMSU 

Stambuk 2020 

 

Sumber : kuesioner online (Mei 2023) 

Gambar 1.2 Angket Fenomena 

 

Berdasarkan hasil kuesioner mini yang dilakukan peneliti, peneliti melihat 

mahasiswa UMSU dominan kurang memahami apa yang dimaksud dengan literasi 

keuangan. Literasi Keuangan merupakan kemampuan seorang individu untuk 

mengambil keputusan dalam hal pengaturan aset dan keuangan pribadinya.  Pada 

dasarnya literasi keuangan merupakan dasar yang harus dimiliki seseorang untuk 

bisa melakukan perencanaan keuangannya dengan baik. Literasi keuangan yang 

rendah merupakan persoalan serius karena bisa memberi dampak negatif terhadap 

perilaku keuangan. Seseorang yang tidak paham akan literasi keuangan akan sulit 

untuk mengatur keuangannya sehingga sulit untuk menabung dan cenderung 
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memiliki jumlah tabungan yang sedikit bahkan bisa cenderung berhutang di 

karenakan uang yang dimiliki tidak dapat dikelola dengan baik.  

Gaya hidup   seseorang   menentukan   pengelolaan keuangannya, menurut  

(Cristanti et al., 2021). Seseorang dengan pemahaman dan kontrol terhadap diri 

sendiriyang kuat, tidak akan  membawa  seseorang  pada “lubang”gaya hidup. 

Bergaul dan  bersosialisasi  dengan  lingkungan yang  sederhana  memperkecil 

celah  untuk  mengikuti  gaya  hidup  yang  melebihi  kapasitas. Misal, Seseorang 

yang diajarkan  dan mempelajari orientasi makan merupakan pemenuhan 

kebutuhan maka orang tersebut akan makan supaya kenyang. Bukan makan untuk 

dipandang orang lain bahwa orang tersebut bisa makan ditempat yang mewah.  

Gaya hidup modern dikalangan mahasiwa FEB UMSU membuat mahasiswa 

tersebut cenderung megikuti gaya hidup yang hedonisme. Penggunaan barang-

barang berkelas, gaya berpakaian, dandanan yang sesuai dengan style saat ini agar 

tercipta suatu image sebagai mahasiswa yang berkelas. Hal ini disebabkan karena 

kurangnya tingkat pengetahuan mahasiswa mengenai pengelolaan keuangan yang 

efisien. Dengan gaya hidup yang tinggi membuat pengelolaan keuangan juga 

menjadi gambaran bagaimana seseorang bersikap ketika dihadapkan keputusan 

keuangan yang harus diambilnya. 

Tetapi kehidupan kampus telah membentuk gaya hidup khas dikalangan 

mahasiswa dan terjadi perubahan sosial yang tinggi yang membuat setiap individu 

mempertahankan polanya dalam berkonsumtif. Mahasiswa yang merupakan bagian 

dari remaja, akan dianggap mengikuti perkembangan jaman dan mendapatkan 

“label” yang mengangkat harga dirinya apabila telah membeli dan memakai 

barang- barang dengan merk terkenal (Anggreini & Mariyanti, 2014). 
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Bila dilihat dari sisi negatif, menurut (Fudyartanta, 2012) maka gaya hidup 

akan menimbulkan dampak: (1) Pola hidup yang boros dan akan menimbulkan 

kecemburuan sosial, karena orang akan membeli semua barang yang diinginkan 

tanpa memikirkan harga barang tersebut murah atau mahal, barang tersebut 

diperlukan atau tidak, sehingga bagi orang yang tidak mampumereka tidak akan 

sanggup untuk mengikuti pola kehidupan yang seperti itu; (2) Mengurangi 

kesempatan untuk menabung, karena orang akan lebih banyak membelanjakan 

uangnya dibandingkan menyisihkan untuk ditabung; (3) Cenderung tidak 

memikirkan kebutuhan yang akan datang, orang akan mengkonsumsi lebih banyak 

barang pada saat sekarang tanpa berpikir kebutuhannya di masa datang. 

Berikut ini adalah tabel dari hasil kuesioner mahasiswa Manajemen UMSU 

Stambuk 2020. 

 

Sumber : kuesioner online (Mei 2023) 

Gambar 1.3 Angket Fenomena 

 

Berdasarkan hasil kuesioner mini, peneliti melihat adanya fenomena gaya 

hidup modern dikalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis prodi 

Manajemen UMSU Stambuk 2020  yang membuat mahasiswa tersebut cenderung 
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mengikuti gaya hidup yang hedonisme. Hedonisme merupakan bagian dari 

identifikasi perubahan sosial. Adanya gaya hidup hedonisme dikalangan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis prodi Manajemen UMSU Stambuk 2020 tercermin 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kebiasaan mereka yang selalu ingin hidup 

mewah, misalnya berfoya-foya dan nongkrong di cafe ataupun di mall.  

Dengan kondisi keuangan yang tidak memadai untuk sebisa mungkin 

mahasiswa tersebut megikuti arus modernitas yaitu melalui penggunaan barang- 

barang berkelas, gaya berpakaian, dandanan yang sesuai dengan style saat ini 

sehingga membuat mahasiswa lebih mengutamakan gaya hidup dalam 

mengaktulialisasikan dirinya di tengah masyarakat. Hal ini disebabkan karena 

rendahnya pengetahuan mahasiswa mengenai pengelolaan keuangan yang efektif. 

Seandainya mereka tahu bagaimana cara mengelola keuangan yang tepat maka 

mereka tidak akan melakukan hal-hal tersebut yang menyebabkan bertindak lebih 

boros.  

Dengan gaya hidup yang tinggi membuat pengelolaan keuangan juga menjadi 

gambaran bagaimana seseorang bersikap ketika dihadapkan keputusan keuangan 

yang harus diambilnya. Seseorang yang mampu mengambil keputusan dalam 

mengelola keuanganya tidak akan mengalami kesulitan dimasa depan dan 

memperlihatkan perilaku yang sehat sehigga mampu menentukan skala prioritas 

tentang apa yang menjadi kebutuhan dan keinginannya. 

Menurut penelitian yang telah dilakukan (Pulungan & Febriaty, 2018b) 50 

mahasiswa jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara pernah melakukan perilaku konsumtif. Indikasi 

yang ditemukan peneliti dari tujuan berperilaku konsumtif mereka adalah menjaga 
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penampilan diri dan gengsi serta membeli produk berdasarkan harga (bukan 

berdasarkan manfaatnya). 

Hasil pengamatan menggunakan mini kuisioner online yang dilakukan 

kepada 41 Mahasiswa program studi Manajemen Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, ditemukan permasalahan berupa persentase mahasiswa yang 

memilih nongkrong di cafe bersama teman berdasarkan keinginan lebih besar dari 

pada mahasiswa yang membeli barang karena kebutuhan yaitu sebesar 63,40%, 

mahasiswa yang sering berbelanja beberapa kai ke mall sebesar 22%, dan masih 

sedikit mahasiswa yang masih belum memahami literasi keuangan sehingga 

mahasiswa tidak rutin membuat catatan keuangan pribadi, dengan presentase 61% 

dan memilih tidak mencatat keuangan pribadinya dengan alasan menongkrong di 

cafe dan berbelaja ke mall untuk menjaga penampilan dan gengsi. 

Oleh karena itu literasi keuangan merupakan hal yang signifikan diperlukan 

bagi mahasiswa Manajemen, karena dalam literasi keuangan memberikan 

pengetahuan untuk menjadikan seseorang cerdas dalam mengelola keuangannya 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis bermaksud untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap 

Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Prodi Manajemen Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU)  Stambuk 2020”. 

1.2   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan  dapat  diidentifikasi masalah 

yang dihadapi sebagai berikut : 

1. Pengetahuan literasi keuangan mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekononi 

& Bisnis UMSU Stambuk 2020 yang masih rendah. 
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2. Adanya kecenderungan mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi & 

Bisnis UMSU Stambuk 2020 yang lebih mengutamakan gaya hidup dalam 

mengaktualisasikan dirinya di dalam masyarakat. 

3. Pemahaman mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi & Bisnis UMSU 

yang lebih mengutamakan keinginan daripada kebutuhannya sehingga mereka 

belum mampu dalam melakukan pengelolaan keuangan yang efektif. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan faktor yang mempengaruhi pengelolaan keuangan mahasiswa 

Prodi Manajemen FEB UMSU Stambuk 2020. Peneliti memfokuskan pada 

pembahasan mengenai literasi keuangan dan gaya hidup pada mahasiswa prodi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU stambuk 2020 yang tidak tinggal 

bersama orang tua (kost). 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan penulis, maka rumusan 

masalahnya adalah : 

1. Apakah ada pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan 

mahasiswa prodi Manajemen FEB UMSU stambuk 2020? 

2. Apakah ada pengaruh gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa 

prodi Manajemen FEB UMSU stambuk 2020? 

3. Apakah ada pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup secara simultan terhadap 

pengelolaan keuangan mahasiswa prodi manajemen FEB UMSU stambuk 2020 ? 

1.5 Tujuan penelitian 

Sebagaimana berkaitan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
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a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap 

pengelolaan keuangan mahasiswa prodi Manajemen UMSU stambuk 2020. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap 

pengelolaan keuangan mahasiswa prodi Manajemen UMSU stambuk 2020. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan dan gaya 

hidup terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa prodi Manajemen UMSU 

stambuk 2020. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini pada akhirnya diharapkan dapat memberikan manfaat, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui teori-teori tentang literasi keuangan, 

gaya hidup dan pengelolaan keuangan. 

b.  Dapat menambah wawasan pengetahuan dalam hal literasi keuangan gaya 

hidup dan pengelolaan keuangan. 

2) Manfaat Praktis 

Hasil penelitian dapat dijadikan sumber informasi untuk menambah pengetahuan 

dan sebagai bahan referensi tambahan untuk penelitian ilmiah yang akan dilakukan 

di masa selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pengelolaan Keuangan 

2.1.1.1 Pengertian Pengelolaan keuangan (Y) 

Pengelolaan Keuangan merupakan suatu keputusan individu dalam 

menggunakan uang yang dimiliki agar dapat bertahan hidup. Menurut penelitian 

(Al Kholilah & Iramani, 2013)  di dalam jurnal (Resma et al., 2018) menyatakan 

bahwa “Pengelolaan keuangan adalah kemampuan seseorang dalam mengatur 

(perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian 

dan penyimpanan”. 

Dengan pengelolaan keuangan yang baik, maka tidak akan terjebak pada 

perilaku berkeinginan yang tidak terbatas. Munculnya perilaku pengelolaan 

keuangan merupakan dampak dari kegiatan seseorang untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya sesuai dengan tingkat pendapatn yang diperoleh (Al Kholilah & Iramani, 

2013) 

(Senduk, 2009) berpendapat bahwa pengelolaan keuangan pribadi adalah 

proses mengolah semua aset yang dimiliki dengan menentukan terlebih dahulu 

tujuan-tujuan keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.  

Menurut (Herdjiono & Damanik, 2016) perilaku pengelolaan keuangan 

seseorang dapat dilihat dari 4 (empat) hal yaitu konsumsi, arus kas, tabungan, dan 

manajemen utang. Pengelolaan keuangan di lingkungan keluarga dititik beratkan 

pada pemahaman tentang nilai uang dan penanaman sikap serta perilaku anak untuk 

dapat mengatur pemanfaatan uang.  
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Menurut (Silvy & Yulianti, 2013) dalam melakukan pengelolaan keuangan 

haruslah ada perencanaan keuangan untuk mencapai tujuan, baik tujuan jangka 

pendek maupun jangka panjang. Media pencapaian tujuan tersebut dapat melalui 

tabungan, investasi, atau pengalokasian dana. Dengan pengelolaan keuangan yang 

baik, maka tidak akan terjebak pada perilaku berkeinginan yang tidak terbatas. 

Ketidakstabilan finansial sering diakibatkan karena ketidakmampuan seseorang 

dalam mengatur keuangan pribadinya. Agar tidak mengalami kesulitan finansial, 

kuncinya adalah mampu memaksimalkan kemampuan dalam mengaturnya. Sebesar 

apapun gaji yang diperoleh setiap bulan, jika tidak dibarengi dengan pengelolaan 

yang baik, maka kemandirian finansial di masa depan akan sulit diwujudkan.  

(Butler, 2010) menyatakan  bahwa  kemampuan  pengelolaan  keuangan  

pribadi  adalah suatu keahlian bagaimana mahasiswa mengatur uang yang 

dipegang, baik dalam pengeluaran, menabung,  dan  lain  sebagainya.  Apakah  

mahasiswa  langsung  menggunakan  uangnya  sesuai keinginan  ataukah  

merencanakan  penggunaan  uang  yang  ada  di  tangannya.  Cara  seseorang dalam 

mengelola keuangan pribadinya sebenarnya didapat dari pengamatan lingkungan 

sekitar baik dari cara orang tua membatasi penggunaan gaji bulanan, atau cara 

teman menggunakan uang  sakunya,  hal  tersebut  sangat  mempengaruhi  

bagaimana  seseorang  mengelola  keuangan pribadinya. Semua orang memiliki 

pandangan berbeda atas suatu contoh kasus dalam lingkungan sekitar, maka dari itu 

ada segelintir orang yang bisa mengelola keuangannya secara efektif meskipun 

lingkungan sekitarnya memiliki kebiasaan buruk dalam mengelola keuangannya. 

Pengelolaan keuangan pribadi adalah proses pengawasan dalam penggunaan 

uang individu meliputi penganggaran, pengeluaran, tabungan dan investasi (Yusuf 
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et al., 2023).  Setiap individu harus selalu mengawasi arus keuangannya agar 

terhindar dari masalah keuangan. Namun, generasi milenial khususnya mahasiswa 

lebih sering mengalokasikan dananya untuk kebutuhan yang mengarah pada 

perilaku konsumtif yang akan memperburuk pengelolaan keuangannya (Rosa & 

Listiadi, 2020) 

Fenomena tersebut ditambah dengan mayoritas mahasiswa merupakan anak 

rantau yang jauh dari orang tua dan harus mengelola keuangan secara mandiri. 

seseorang perlu mengontrol pengeluarannya, apabila pengeluaran tak terbatas maka 

pengelolaan keuangannya tak terkendali, yang berarti tingkat literasi keuangannya 

juga rendah. 

Theory of Planned Behavior menjelaskan suatu intensi dapat mempengaruhi 

seseorang dalam mejalankan perilaku (Ajzen, 2011). (Pengelolaan keuangan 

pribadi merujuk pada Theory of Planned Behavior yang berguna untuk menangani 

berbagai perilaku sosial manusia secara kompleks. Termasuk pengelolaan keuangan 

mahasiswa, dalam hal ini diidentifikasi sebagai suatu perilaku. Azjen juga 

menuturkan komponen dasar yang mempengaruhi niat seseorang terhadap perilaku, 

yakni: (1) Sikap Terhadap Perilaku (Attitude Toward the Behavior), sikap dibentuk 

melalui proses informasi dan kognitif/berdasarkan proses pengetahuan (2) Norma 

Subjektif (Subjective Norm), peran lingkungan sosial yang dapat mempengaruhi 

perilaku seseorang yang memungkinkan seseorang menyatakan kesetujuannya atau 

tidak terhadap perilaku dan (3) Kontrol Perilaku (Perceived Behavioral Control), 

diasumsikan sebagai cerminan pengalaman masa lalu dan sebagai bahan evaluasi 

terhadap hambatan yang pernah dihadapi. 

2.1.1.2. Tujuan dan Manfaat Pengelolaan Keuangan 
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Pengelolaan keuangan bertujuan untuk menjaga keseimbangan antara 

pengeluaran dan pemasukan sehingga dapat membangun kebiasaan yang baik 

dalam mengelola keuangan. Dapat menghindari masalah keuangan seperti utang, 

keterlambatan pembayaran, atau bahkan kebangkrutan.  

(Henny Sri Astuty, 2019) Adapun tujuan dari pengelolaan keuangan pada 

dasarnya adalah merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan. Sehingga 

pengetahuan untuk struktur kekayaan, finansial, dan permodalan dapat diperoleh 

dari praktik.  Disamping itu untuk mewujudkannya seorang pengelola wajib 

mengikuti prinsip: 

1. Konsistensi, merupakan sebuah prinsip yang mengedepankan keberlanjutan 

khususnya dalam pengelolaan keuangan. 

2. Akuntabilitas, merupakan sebuah prinsip yang harus dimiliki oleh pengelola 

sebagai bentuk pertanggung jawaban atas dana yang terdapat dalam usaha.  

3. Transparansi, prinsip ini merupakan petunjuk untuk memberikan semua rencana 

dan aktivitas yang dijalankan kepada pihak yang berkepentingan, khususnya dalam 

hal laporan keuangan. 

4. Kelangsungan hidup usaha atau diri sendiri. Untuk mewujudkan kelangsungan 

hidup usaha atau diri sendiri maka kesehatan keuangan harus terjaga.  

(Indriansih & Mulyatini, 2021) Secara garis besar, dapat disimpulkan bahwa 

beberapa manfaat pemahaman dan pengelolaan keuangan antara lain; 

-Sebagai tolak ukur kesejahteraan ekonomi/finansial (dengan adanya penyesuaian 

terhadap pendapatan masing-masing masyarakat) 

-Membantu membuat keputusan finansial yang tepat, termasuk dalam melakukan 

pinjaman kredit 
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-Membantu merencanakan kebutuhan ekonomi di saat sekarang dan masa depan 

berdasarkan pendapatan masing-masing masyarakat 

-Melatih perilaku kedisiplinan dan kemampuan analisis melalui  pengelolaan dan 

membuat keputusan keuangan. 

Kemampuan seseorang individu dalam mengelola keuangan berdasarkan 

keterampilan, pengetahuan dan kemampuan mengelola keuangan pribadi serta 

mampu membuat laporan keuangan. oleh karena itu pengelolaan keuangan 

didasarkan pada pengetahuan dan pemahaman dan mengelola keuangan untuk 

membantu mengambil keputusan secara baik dan benar (Gunawan et al., 2019). 

Pengetahuan keuangan yang berasal dari pengalaman masa lalu tersebut dapat 

menjadi dorongan atau hambatan bagi individu dalam mewujudkan perilaku 

keuangan yang lebih bertanggung jawab. Hal tersebut berarti bahwa individu 

dengan pengetahuan keuangan yang tinggi akan semakin terdorong untuk 

mengambil keutusan-keputusan yang tepat dalam kegiatan pengelolaan keuangan, 

investasi, konsumsi dan tabungan  

2.1.1.3 Faktor-faktor Pengelolaan Keuangan 

Selain dari gaya hidup seseorang, masih banyak faktor lain yang 

mempengarahi pengelolaan keuangan pribadi. Menurut (Widyawati, 2012). 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang individu dalam mengolah 

keuangannya dapat dilihat dari : 

1. Status sosial ekonomi orang tua yaitu latar belakang orang tua, pekerjaan orang 

tua, jabatan sosial orang tua dapat mempengaruhi sikap seseorang dalam 

melakukan kegiatan belanja, investasi, kredit, penganggaran dan pengelolaan 

keuangan 
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2. Pendidikan pengelolaan keuangan keluarga yaitu keluarga merupakan tempat 

yang paling dominan dalam proses sosialisasi anak tentang masalah keuangan. 

Melalui pendidikan keluarga, dengan cara- cara yang sederhana anak dibawa ke 

suatu sistem nilai atau sikap hidup yang diinginkan dan disertai teladan orang tua 

yang secara tidak langsung sudah membawa anak kepada pandangan dan kebiasaan 

tertentu 

3. Pembelajaran di perguruan tinggi sangat berperan penting dalam proses 

pembentukan financial literacy mahasiswa. Melalui kombinasi berbagai metode 

pembelajaran, media dan sumber belajar yang direncanakan dengan baik dan sesuai 

dengan kompetensi, diharapkan mampu memberi bekal kepada mahasiswa untuk 

memiliki kecakapan di bidang keuangan, sehingga mahasiswa menjadi siap dan 

mampu menghadapi kehidupan mereka saat ini maupun masa depan yang semakin 

kompleks. 

2.1.1.4 Indikator Pengelolaan Keuangan 

Untuk mengetahui tingkat pengelolaan keuangan seseorang, banyak aspek 

yang dapat diteiti. Menurut (Warsono, 2010), mengelola keuangan pribadi dapat 

dilihat dari aspek yaitu : 

1. Penggunaan dana. Dari mana pun sumber dana yang dimiliki, yang menjadi 

persoalan adalah bagaimana cara mengalokasikan dana (penggunaan dana) tersebut 

untuk memenuhi kebutuhan secara tepat. Pengalokasian dana haruslah berdasarkan 

prioritas. 

2. Penentuan sumber dana. Sumber-sumber dana dapat berasal dari orang tua, 

donatur maupun beasiswa. Selain itu seseorang juga dapat menentukan sumber 

dananya sendiri. Sumber dana dapat juga diciptakan dari berbagai usaha. Dengan 
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mampu menentukan sumber dana, maka seseorang mengetahui dan mencari sumber 

dana alternatif lain sebagai sumber pemasukan keuangan untuk dikelola. 

3. Manajemen resiko. Selanjutnya seseorang juga haruslah memiliki proteksi yang 

baik untuk mengantisipasi kejadian-kejadian yang tidak tertuga. Kejadian-kejadian 

tidak terduga itu seperti sakit, kebutuhan mendesak dan lainnya. Yang dimaksud 

dengan manajemen resiko adalah pengelolaan terhadap kemungkinan-kemungkinan 

resiko yang akan dihadapi. 

4. Perencanaan masa depan. Masa depan merupakan hal yang akan dituju oleh 

setiap orang, untuk itu dibutuhkan suatu rencana yang matang dalam keuangan 

dalam menyongsong saat tersebut. Dengan merencanakan masa depan, maka anda 

juga menganalisa kebutuhan- kebutuhan dimasa depan, sehingga anda dapat 

menyiapkan investasi dari saat ini. 

(Perry & Morris, 2005) mengemukakan 5 hal yang dapat digunakan untuk 

mengukur perilaku pengelolaan keuangan seseorang, yaitu: 

a). membelanjakan uang sesuai kebutuhan 

b). membayar kewajiban tepat waktu  

c), merencanakan keuangan demi keperluan di masa depan  

  d). menabung 

e). menyisihkan uang untuk kebutuhan diri sendiri dan keluarga.  

2.1.2 Literasi Keuangan 

2.1.2.1 Pengertian Literasi Keuangan 

Secara definisi Literasi Keuangan dapat diartikan sebagai suatu rangkaian 

proses atau kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), keterampilan 
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(Skill) dan keyakinan (Confidence) konsumen maupun masyarakat agar mereka 

mampu mengelola keuangan pribadi dengan lebih baik (Roestanto & Kholiq, 2017). 

Setiap orang harus mengetahui pentingnya literasi keuangan (Remund, 2010) 

menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan pengukuran terhadap pemahaman 

seseorang mengenai konsep keuangan, dan memiliki kemampuan dan keyakinan 

untuk mengatur keuangan pribadi melalui pengambilan keputusan jangka pendek 

yang tepat, perencanaan keuangan jangka panjang, serta memperhatikan kejadian 

dan kondisi ekonomi. 

(Kotler et al., 2018) Literasi keuangan meliputi kesadaran dan pengetahuan 

akan instrumen keuangan dan aplikasinya di dalam bisnis dan kehidupannya. 

Literasi keuangan sangat diperlukan agar mahasiswa terbebas dari permasalahan 

kesulitan keuangan, pengetahuan dalam mengelola keuangan sangat penting bagi 

seseorang (Gunawan, Jufrizen, et al., 2023) 

(Palameta et al., 2016) menyatakan bahwa pengetahuan keuangan yang 

dimiliki oleh seseorang tersebut kemudian berkembang menjadi keterampilan 

keuangan, dimana keterampilan keuangan itu sendiri didefinisikan sebagai 

kemampuan dalam menerapkan pengetahuan keuangan yang dimilikinya dalam 

kehidupan sehari-hari. Keterampilan keuangan memungkinkan seseorang untuk 

dapat mengambil keputusan yang rasional dan efektif terkait dengan keuangan dan 

sumber ekonominya.     

Kecerdasan yang dimiliki seseorang yang memungkinkan orang untuk 

membuat keputusan dan percaya diri mengenai semua aspek penganggaran mereka, 

belanja, dan tabungan dan penggunaan produk dan jasa keuangan, mulai dari 
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perbankan sehari-hari melalui pinjaman, investasi, dan perencanaan untuk masa 

depan(Yates & Ward, 2011). 

Literasi keuangan menurut (Azizah, 2020) merupakan syarat wajib bagi 

setiap orang untuk menghindari masalah keuangan. Menurut (Pusparani & 

Krisnawati, 2019), Literasi dapat diartikan kemampuan untuk memahami, jadi 

financial literacy ialah kemampuan untuk mengelola keuangan yang mereka miliki 

untuk mengembangkan hidup agar lebih berkualitas dimasa yang akan datang.  

Menurut (Sholeh, 2019), bahwa literasi keuangan adalah kemampuan tentang 

pengetahuan seseorang yang berkaitan dengan pengelolaan financialnya, dan 

dengan kemampuan literasi financial seseorang akan berdampak pada peningkatan 

taraf hidup seseorang tersebut. 

(Lusardi, 2012) menyatakan bahwa literasi keuangan ialah suatu keterampilan 

yang harus dikuasai oleh setiap individu untuk memperbaiki taraf hidupnya dengan 

upaya pemahaman terhadap perencanaan dan pengalokasian sumber daya keuangan 

yang tepat dan efisien.  

Literasi keuangan yang menjadi hal dasar yang harus dipahami dan dikuasai 

oleh setiap individu karena berpengaruh terhadap kondisi keuangan seseorang serta 

memiliki dampak terhadap pengambilan keputusan ekonomi yang baik dan tepat 

(Anggraeni, 2016). 

Literasi keuangan adalah tema yang kian mendatkan banyak perhatian tidak 

hanya di negara maju namun juga negara berkembang seperti indonesia. Perhatian 

yang semakin besar tidak lepas dari perkembangan produk dan jasa di dunia 

leuangan yang kian kompleks, persaingan antar lembaga keuangan dan perilaku 

masyarakat yang semakin konsumtif (Hidajat, 2016). 
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(Carpena et al., 2011) menyatakan terdapat 3 (tiga) dimensi dari literasi 

keuangan yaitu: 1) keterampilan menghitung; 2) pemahaman tentang keuangan 

dasar; dan 3) sikap terhadap keputusan keuangan. Pengetahuan dalam konteks 

literasi keuangan meliputi pengetahuan, edukasi, dan informasi mengenai keuangan 

dan sumbernya, perbankan, deposito, kredit, asuransi, dan pajak. (Willis, 2008), 

Sikap dan perilaku keuangan yang bijak tercermin dalam kemampuan seseorang 

menentukan tujuan keuangan, menyusun perencanaan keuangan, mengelola 

keuangan dan mampu mengambil keputusan keuangan yang berkualitas dalam 

menggunakan produk dan layanan jasa keuangan. 

Seseorang dengan kemampuan dan pengetahuan literasi keuangan yang baik 

dan bertanggung jawab, mampu untuk melihat uang dengan sudut pandang yang 

berbeda dan memiliki kemamampuan untuk mengendalikan atas kondisi 

keuangannya tiadak hanya mengkiuti nafsu untuk konsumfif atau mengikuti zaman. 

Menjaikan individu tersebut akan tahu apa yang harus dilakukan dengan uang yang 

sedang dimilikinya dan sehingga tau memanfaatkannya sebagai mana mestinya. 

2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Literasi Keuangan 

Di dalam buku (Ismanto et al., 2019), Tujuan literasi keuangan meliputi: 1) 

Meningkatnya kualitas pengambilan keputusan keuangan pribadi. 2) Dan 

perubahan sikap dan perilaku individu dalam pengelolaan keuangan menjadi lebih 

baik. 

Pada intinya literasi keuangan penting untuk meningkatkan kemampuan 

pengelolaan keuangan individu. Organisation for Economic Co-operation and 

Development atau OECD (2016) mengatakan literasi keuangan sebagai 

pengetahuan dan pemahaman atas konsep dan risiko keuangan, serta keterampilan, 
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motivasi, dan keyakinan untuk menerapkan pengetahuan dan pemahaman yang 

dimiliki dalam rangka membuat keputusan keuangan yang efektif, meningkatkan 

kesejahteraan keuangan (financial well-being) individu dan masyarakat,dan 

berpartisipasi dalam bidang ekonomi. 

Hampir disemua negara memberikan perhatian yang sangat besar pada 

peningkatan literasi keuangan masyarakat yang pada akhirnya akan meningkatkan 

tingkat penggunaan keuangan masyarakat.  

Dalam bukunya (Soetiono and Setiawan 2018 hal. 24) adapun manfaat literasi 

keuangan adalah sebagai berikut : 

1) Bagi individu, manfaatnya dapat meningkatkan pemahaman tentang produk 

keuangan yang ditawarkan oleh lembaga keuangan formal dan terhindar dari 

aktivitas investasi pada instrumen keuangan yang tidak jelas. 

2) Bagi lembaga keuangan, manfaatnya untuk meningkatkan kompetisi atau tingkat 

persaingan yang sehat antara lembaga keuangan. 

3) Bagi negara, manfaatnya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, pengentasan 

kemiskinan, mengurangi ketimpangan pendapatan, dan meningkatkan stabilitas 

sistem keuangan.  

2.1.2.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

Jika membahas mengenai faktor- faktor yang mempengaruhi literasi 

keuangan pasti sangat banyak yang dapat dibahas, seperti (Indrawati, 2015) 

mengemukakan bahwa tingkat literasi keuangan dipengaruhi oleh tingkat 

pendapatan, pendidikan, gender, kepemilikan terhadap produk keuangan dan 

perilaku masyarakat terhadap jasa keuangan. Selain itu, hasil studinya juga 

mengungkapkan bahwa terdapat tiga strategi peningkatan literasi keuangan, yaitu: 
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1. Memberikan pendidikan literasi keuangan melalui sistem pendidikan formal. 

2. Meningkatkan akses informasi, instrumen, dan sumber daya pengelolaan 

keuangan. 

3. Mendorong peningkatan kualitas literasi keuangan melalui beragam program dan 

bantuan. 

2.1.2.4 Indikator Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan pemahaman atau kecerdasan seseorang dalam 

mengelola keuangan baik itu dalam melakukan pembelian kebutuhan, menabung 

ataupun berinvestasi untuk masa depan. Menurut (Suryanto & Ramini, 2018) 

Indikator literasi dari sebuah literasi keuangan bagi seseorang yaitu: 

1) Kompetensi keuangan 

Seperti memahami ciri-ciri utama dari layanan dasar keuangan, sikap dalam 

menggunakan uang dan tabungan, memahami pencatatan keuangan dan menyadari 

pentingnya membaca dan memeliharanya. 

2) Sadar akan resiko 

Sadar akan resiko-resiko yang berhubungan dengan produk keuangan dan 

memahami hubungan antar resiko dan pendapatan. 

3) Tanggung jawab keuangan 

Kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat mengenai isu-isu keuangan, 

mengetahui hak dan tanggung jawab konsumen. 

Kemudian (Widyawati, 2012) mengembangkan 15 indikator literasi keuangan 

yang telah disesuaikan dengan kondisi di Indonesia yaitu:  

(1) Mencari pilihan-pilihan dalam berkarir.  

(2) Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi gaji bersih. 
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(3) Mengenal sumber-sumber pendapatan.  

(4) Menjelaskan bagaimana mencapai kesejahteraan dan memenuhi tujuan 

keuangan. 

 (5) Memahami anggaran menabung. 

 (6) Memahami asuransi. 

 (7) Menganalisis risiko, pengembalian dan likuiditas.  

 (8) Mengevaluasi alternatif-alternatif investasi.  

 (9) Menganalisis pengaruh pajak dan inflasi terhadap hasil investasi. 

 (10) Menganalisis keuntungan dan kerugian berhutang.  

 (11) Menjelaskan tujuan dari rekam jejak kredit dan mengenal hak-hak debitur. 

 (12) Mendeskripsikan cara-cara untuk menghindari atau memperbaiki masalah 

hutang. 

 (13) Mengetahui hukum dasar perlindungan konsumen dalam kredit dan hutang. 

 (14) Mampu membuat pencatatan keuangan. 

 (15) Memahami laporan neraca, laba rugi dan arus kas. 

2.1.3 Gaya Hidup 

2.1.3.1 Pengertian Gaya Hidup  

Gaya hidup acap kali diartikan melalui aktivitas seseorang, peminatan 

seseorang, dan opini dari personal. Dan lebih dapat digambarkan dengan perlakuan 

seseorang terhadap lingkungan dan sesamanya yaitu tentang cara mereka hidup, 

mengalokasikan uangnya, dan meluangkan waktunya (Aulianingrum & 

Rochmawati, 2021). 

Menurut (Pulungan & Febriaty, 2018a), gaya hidup dipandang sebagai 

karakteristik atas kedudukan atau posisi seseorang yang dapat dilihat dari tingkah 
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lakunya yang terus menuruti perubahan fashion yang termasuk dalam unsur utama 

kelangsungan hidup. Bahkan gaya hidup menjadi lebih di utamakan daripada 

kebutuhan dasar. Menurut (Gunawan et al., 2020), Hedonisme merupakan bagian 

dari identifikasi perubahan sosial. 

Mahasiswa lebih mementingkan uang jajannya untuk membeli berbagai 

barang bermerek agar bisa mengikuti tren terkini dan dikenal teman-temannya 

dibandingkan membeli perlengkapan kampus yang lebih penting seperti buku 

penunjang perkulaiahan. Kegitan mengikuti tren ini mendorong siswa untuk 

membeli barang bagus tanpa berpikir panjang dan membuat mahasiswa terjebak 

dalm perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif ini terlihat pada mahasiswa yang rela 

mengeluarkan uang untuk memenuhi keinginan bukan kebutuhan (Sari et al., 2021) 

Budaya dan cara hidup masyarakat kita sudah bergeser dan jauh mengalami 

perubahan berlalih pada budaya dan perilaku kehidupan yang konsumtif. Mereka 

lebih tertarik mengikuti paham konsumerisme dibanding proposional. Sadar atau 

tidak pola seperti ini sedang terjadi di masyarakat Indonesia, di sekitar kita bahkan 

diri kita sendiri. Perilaku konsumtif ini ternyata bukan hanya milik golongan 

menengah atas (orang kaya) melainkan ditiru oleh golongan menengah ke bawa 

khususnya para generasi milenial. (Zuhdi, 2022) 

(Pusat Data dan Analisa tempo, 2022) Jejaring media sosial menimbulkan 

fobia di kalangan generasi milenial yang disebut FOMO atau fear of missing out. 

Inilah fobia dengan gejala takut tertinggal informasi (berita) di media sosial, yang 

lalu bergeser menjadi khawatir tidak eksis dalam medsos dan orbit pertemanan. 

Perjuangan untuk eksis pun terwujud dengan gaya hidup glamor. Mereka berusaha 

hadir dalam pesta mewah, jajan di resto mahal, dan pelesir ke tempat- tempat jauh. 
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Lantas, semua kegiatan itu mereka posting setiap saat dalam akun medsos mereka. 

Sungguh, gaya hidup yang tidak murah! 

Gaya hidup menunjukkan bagaimana seseorang hidup, bagaimana 

membelanjakan uang nya dan bagaimana mengalokasikan waktu. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa gaya hidup adalah pola hidup seseorang yang dinyatakan dalam 

kegiatan, minat, dan pendapatnya dalam membelanjakan uangnya dan bagaimana 

mengalokasikan waktu. Gaya hidup mencerminkan pola konsumtif yang 

menggambarkan pilihan seseorang untuk bagaimana ia mempergunakan waktu dan 

uangnya. Jadi definisi di atas dapat disimpulkan bahwa gaya hidup lebih 

menggambarkan perilaku seseorang, yaitu bagaimana ia hidup, menggunakan 

uangnya dan memanfaatkan waktu yang dimilikinya (Haryanti, 2021). 

Tindakan berlebihan dalam mengkonsumsi barang atau layanan jasa demi 

memenuhi gaya hidup mengakibatkan pemborosan. Gaya hidup dapat didefinisikan 

bagaimana seseorang hidup, termasuk bagaimana seseorang menggunakan 

uangnya, bagaimana ia mengalokasikan waktunya, dan sebagainya.(Gunawan, A., 

Fradya, W., & Fauziah, 2023). 

Menurut (Kamanto, 2004) “gaya hidup adalah pola hidup seseorang dalam 

dunia kehidupan sehari-hari yang dinyatakan dalam kegiatan, minat, dan pendapat 

yang bersangkutan”. Gaya hidup secara luas didefinisikan sebagai cara hidup yang 

didefinisikan oleh bagaimana seseorang menghabiskan waktu mereka (aktivitas), 

apa yang mereka anggap penting dalam lingkungannya (ketertarikan), dan apa yang 

mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga didunia sekitarnya (pendapat). 

Gaya hidup seseorang akan berbeda dengan yang lainnya. Bahkan dari masa ke 

masa gaya hidup suatu individu dan kelompok tertentu akan bergerak dinamis. 
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(Gunawan & Chairani, 2019) Menyatakan bahwa “gaya hidup 

menggambarkan “semua orang” yang berinteraksi dengan lingkungannya. Gaya 

hidup adalah suatu pola yang diungkapkan dalam kegiatan, minat, dan pendapat 

dalam mengeluarkan uang dan mengalokasikan waktu yang dimilikinya”. 

Menurut (Haryono, 2014)  gaya hidup digolongkan bagaimana orang 

menghabiskan aktivitas waktu mereka, ketertarikan yang mereka anggap penting 

dalam lingkungannya, dan apa yang mereka pikirkan tentang dirinya sendiri dan 

juga lingkungan.  

Menurut (T. Suryani, 2013) gaya hidup menunjukkan bagaimana cara 

seseorang mengalokasikan pendapatnya, dan memilih produk maupun jasa dan 

berbagai pilihan lainnya ketika seseorang memilih alternatif dalam satu kelompok 

jenis produk yang ada. Menurut (Suyanto, 2014), gaya hidup berhubungan dengan 

upaya membuat diri eksis dalam cara tertentu dan berbeda dari kelompok lain. 

2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Gaya Hidup  

Gaya hidup sehat dapat membuat mahasiswa lebih produktif terutama bagi 

mereka yang memiliki kegiatan atau tugas yang banyak. Hal tersebut dapat 

mempengaruhi pola hidup mahasiswa. Kehidupan sering dikaitkan dengan yang 

namanya gaya hidup. Gaya hidup bisa diekpresikan melalui apa yang dikenakan 

seseorang, apa yang mereka konsumsi, dan bagaimana cara mereka bersikap atau 

berperilaku ketika di hadapan orang lain. 

Gaya hidup memiliki tujuan untuk kemudian dapat membentuk citra yang 

dibanggakan bagi pengguna maupun partisipannya. Citra yang tampil melalui gaya 

hidup lebih sering bersinggungan dengan berbagai penampilan seseorang dan 

memiliki sifat yang dapat ditangkap dan dirasakan oleh indera. Citra yang timbul 
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atas gaya hidup yang dipilih oleh seseorang berkaitan erat dengan nilai dan status 

sosial dari model gaya hidup yang digunakannya” (Cleopatra, 2015). 

Seperti yang dijelaskan oleh Hawkins dalam (Setiadi, 2003) gaya hidup 

adalah pola hidup yang berhubungan dengan uang dan waktu yang dilaksanakan 

oleh seseorang dan berhubungan dengan keputusan. 

2.1.3.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Gaya Hidup 

Menurut penelitian (Nugraheni et al., 2013) di dalam jurnalnya (Susanto, 

2013) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup seseorang 

ada 2 faktor yang berasal dari dalam diri sendiri individu (internal) dan faktor yang 

berasal dari luar (eksternal). Faktor internal yaitu pengalaman dan pengamatan, 

kepribadian, konsep diri, motif dan persepsi dengan penjelasan sebagai berikut : 

1) Sikap 

Sikap bisa dipahami sebagai cara seseorang dalam memberikan tanggapan terhadap 

suati hal sesuai dengan keadaan jiwa dan pikirannya yang dipengaruhi oleh 

pengalaman dan mempengaruhi secara langsung terhadap perilaku orang tersebut. 

Sikap bisa jadi dipengaruhi oleh tradisi, kebiasaan, kebudayaan dan lingkungan 

sosialnya. 

2) Pengalaman dan pengamatan 

Pengalaman seseorang dapat mempengaruhi cara seseorang dalam mengamati 

sesuatu sehingga akhirnya dapat membentuk pandangan pribadi mereka terhadap 

suatu hal, pengalaman ini didapatkan dari semua tindakannya di masa lalu. 

Pengalaman didapat dari belajar dan juga dapat disalurkan ke orang lain dengan 

cara mengajarkannya. Hal ini mempengaruhi gaya hidup seseorang, pengamatan 



29 

 

 

 

atas pengalaman orang lain juga dapat mempengaruhi opini seseorang sehingga 

pada akhirnya membentuk gaya hidup. 

3) Kepribadian 

Setiap orang memiliki kepribadian yang berbeda satu sama lain. Kepribadian 

berubah dari waktu ke waktu, sehingga hal itu sangat penting untuk diamati karena 

mempengaruhi buying behavior dari seorang konsumen. Sebenarnya, kepribadian 

bukanlah mengenai apa yang kita pakai di tubuh fisik kita, melainkan adalah 

totalitas perilaku dari seseorang di setiap situasi yang berbeda.  

4) Konsep diri 

Faktor lain yang menentukan kepribadian individu adalah konsep diri. Konsep diri 

amat berhubungan dengan image merek, cara seseorang memandang dirinya sendiri 

akan menentukan minat seseorang terhadap suatu objek termasuk juga suatu 

produk. 

5) Motif 

Perilaku individu terbentuk karena adanya motif kebutuhan untuk memenuhi 

kebutuhan fisik, merasa aman, merasa dihargai dan lain sebagainya, 

pengelompokan kebutuhan manusia telah dibuat teori oleh beberapa orang, salah 

satunya teori kebutuhan Maslow. 

6) Persepsi 

Persepsi adalah proses dimana seseorang memilih, mengatur, dan 

menginterpretasikan informasi untuk membentuk suatu pemahaman dan gambaran 

mengenai sesuatu. 
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Adapun faktor eksternal meliputi kelompok referensi, keluarga, kelas sosial, 

dan kebudayaan. Faktor-faktor ini sangat juga mempengaruhi pembentuk gaya 

hidup. Faktor eksternal dijelaskan sebagai berikut : 

1) Kelompok referensi 

Kelompok referensi adalah kelompok orang-orang yang dianggap mampu dan 

memiliki pengetahuan untuk memberikan pengaruh terhadap pembentukan sikap 

dan perilaku seseorang, pengaruh yang diberikan bisa bersifat langsung dan tidak 

langsung, masukan dari kelompok referensi bisa mempengaruhi persepsi seseorang 

terhadap suatu produk sehingga akhirnya membentuk gaya hidupnya. 

2) Keluarga 

Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam pembentukan sikap dan 

perilaku individu. Oleh karena itu masukan dari keluarga berupa nasihat dan cerita 

mengenai pengalaman akan mempengaruhi gaya hidup seseorang, budaya salah 

satu anggota keluarga dapat menjadi kebiasaan bagi anggota keluarga lainnya yang 

mengamati setiap harinya, tidak heran jika ada saudara yang memiliki gaya hidup 

yang sama dengan kita. 

3) Kelas sosial 

Kelas sosial adalah sebuah kelompok yang relatif homogen dan bertahan lama 

dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urutan jenjang, dan para 

anggota dalam setiap jenjang itu memiliki nilai, minat, dan tingkah laku yang sama. 

4) Kebudayaan 

Kebudayaan bisa meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat 

istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan yang membentuk gaya hidup seseorang dan 
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akhirnya membuat pemasar mudah untuk mengidentifikasi apakah kelompok 

konsumen dengan kebudayaan tersebut cocok dengan produknya atau tidak. 

 

2.1.3.4 Indikator Gaya Hidup  

Untuk dapat mengukur gaya hidup seseorang, banyak hal yang dapat menjadi 

indikator kita dalam hal mengukur gaya hidup. Menurut (Susanto, 2013)  

mengatakan segmentasi gaya hidup mengukur aktivitas aktivitas manusia dalam hal 

: 

1. Aktivitas. Suatu cara seseorang menghabiskan waktu dan uangnya untuk 

pekerjaan yang dia sukai atau hobi yang sering dilakukan, kita dapat 

mengidentifikasi kepribadian seseorang dari pola kegiatan yang dia lakukan. 

2. Minat. Sesuatu yang membuat seseorang tertarik, seseorang bisa saja tertarik 

pada makanan, teknologi, barang, fashion atau rekreasi. Pengetahuan akan minat 

konsumen juga akan membantu pemasar untuk dapat mengkomunikasikan dengan 

tepat apa nilai dari produknya yang sesuai untuk mendapatkan respon positif dari 

pembeli potensialnya. 

3. Pandangan seseorang terhadap diri sendiri dan orang lain. Pendapat-pendapat 

yang diucapkan akan membantu kita untuk mengetahui orang macam apa dia, dan 

apa yang dia butuhkan untuk memperkuat karakternya. 

4. Karakter-karakter dasar. Karakter seperti tahapa yang dilalui seseorang dalam 

kehidupan (life cycle), penghasilan, pendidikan, dan dimana mereka tinggal. 

Faktor-faktor ini juga mempengaruhi sikap seseorang dan pola pikirnya akan 

produk yang mereka konsumsi sehari-hari. 

Menurut (Kamanto, 2004) mengemukakan indikator gaya hidup diantaranya 

adalah: 
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1. Aktivitas (kegiatan) 

Mengungkapkan apa yang dikerjakan konsumen, produk apa yang dibeli atau 

digunakan, kegiatan yang dilakukan untuk mengisi waktu luang. Walaupun 

kegiatan ini biasanya dapat diamati, alasan untuk tindakan tersebut jarang diukur 

secara langsung. 

2. Interest (minat) 

Mengemukakan apa minat, kesukaan, kegemukan, dan prioritas dalam hidup 

konsumen tersebut. 

3. Opinion (opini) 

Opini digunakan untuk mendeskripsikan penafsiran, harapan dan evaluasi, seperti 

kepercayaan mengenai maksud orang lain, antisipasi sehubungan dengan peristiwa 

masa datang dan penimbangan konsekuensi yang memberi ganjaran atau 

menghukum dari jalannya tindakan alternatif. 

Berdasarkan teori diatas penulis dapat menyimpulkan Gaya hidup adalah 

gambaran tingkah laku, pola hidup seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan, 

minat dan pendapatnya dalam membelanjakan uangnya dan bagaimana 

mengalokasikan waktunya. 

2.2 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan penjelasan tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

dianggap penting, karangka konseptual membantu menjelaskan hubungan antara 

variabel independent dengan variabel dependent, adapun variabel–variabel tersebut 

dalam penelitian ini yaitu Pengelolaan Keuangan, Literasi Keuangan dan Gaya 

Hidup 
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Berikut ini merupakan penjelasan mengenai gambaran dalam sebuah 

kerangka konseptual: 

2.2.1. Pengaruh Literasi keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Penelitian ini menemukan hal yang sama adalah dilakukan oleh (Resma et al., 

2018) menyatakan bahwa orang yang memiliki literasi keuangan yang tinggi 

cenderung memiliki pengaruh mengenai pengelolaan keuangan. Literasi keuangan 

sangat berpengaruh langsung terhadap pengelolaan keuangan, hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi literasi keuangan seseorang maka semakin 

baik orang tersebut dalam mengelola keuangannya. Selanjutnya hasil penelitian 

(Gunawan, Mukmin, et al., 2023); (Wahyuni et al., 2023) menunjukkan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan.  

2.2.2. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan dalam 

aktivitas, minat, dan opininya. Hal ini berarti gaya hidup yang dilakukan mahasiswa 

memiliki dampak yang kuat dan secara nyata mempengaruhi pengelolaan 

mahasiswa. (Ferrinadewi, 2016) yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa 

konsumen berperan dominan untuk memutuskan membeli barang mewah yang 

berdampak tidak langsung pada loyalitas terhadap merek dibandingkan pengaruh 

hedonis.  

(Wahyuningsih & Fatmawati, 2016) dalam penelitiannya juga menyatakan 

dalam penelitiannya bahwa gaya hidup hedonis mempengaruhi secra positif dan 

signifikan terhadap pembelian tanpa rencana. 

Gaya hidup mahasiswa saat ini sangat cenderung konsumtif terhadap 

keuangannya sehingga mereka tidak mampu dalam mengelola keuangannya sendiri. 
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Gaya hidup yang tinggi dikarenakan lingkungan sekitar membuat mereka lupa akan 

pentingnya uang dimasa yang akan datang. Sehingga mereka salah dalam 

penggunaan uang yang tepat. 

2.2.3. Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan 

Keuangan. 

Menurut (Yushita, 2014) pengelolaan keuangan adalah salah satu kompetensi 

yang paling mendasar yang dibutuhkan oleh masyarakat modern karena pilihan 

konsumen dari hari ke hari akan mempengaruhi keamanan keuangan dan standar 

hidup seseorang. Hasil penelitian (Putri & Lestari, 2019) menyatakan bahwa 

pengelolaan keuangan dan gaya hidup berpengaruh positif terhadap pengelolaan 

keuangan. 

Literasi keuangan dan gaya hidup sangat berpengaruh terhadap pengelolaan 

keuangan seseorang saat ini, dengan tingkat pemahaman yang baik tentang 

komponen keuangan mereka akan mampu dan berusaha untuk mengurangi gaya 

hidup yang tinggi sehingga mereka dapat mengelola keuangan mereka sendiri 

secara efisien. 

Gaya hidup adalah pola hidup seseorang yang dijalankan sehari- har di dunia 

yang untuk mengespresikan dalam aktivitas, minat, dan pendapatnya. Hal ini 

membuktikan bahwa gaya hidup yang dijalankan mahasiswa memiliki dampak 

yang kuat dan secara nyata mempengaruhi perubahan perilaku keuangan 

mahasiswa. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Ferrinadewi, 2016) yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa konsumen 

berperan dominan untuk memutuskan membeli barang mewah yang berdampak 

tidak langsung pada loyalitas terhadap merek dibandingkan pengaruh hedonis.  
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(Kirgiz, 2014) dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa hedonis 

menjadi budaya yang melekat pada konsumen dan mempengaruhi perilaku 

konsumen dalam konsumsi. Mahasiswa disini saya ambil sebagai contoh salah satu 

golongan generasi milenial, mewakili cukup banyak milenal sendiri sebagai 

mahasiswa atau pegawai muda. 

Gaya hidup mahasiswa di zaman sekarang ini sangat cenderung konsumtif 

terhadap keuangnnya sehingga sering kali mereka tidak mampu atau kewalahan 

dalam mengontrol keuangannya sendiri. Gaya hidup yang tinggi akan membuat 

mereka terus mengikuti trend yang ada hal itu bisa disebabkan karena lingkungan 

sekitar membuat mereka lupa akan hidup dimasa mendatang juga, bukan hanya 

hidup simasa kemarin dan saat ini melenial lupa akan adanya hari esok. Sehingga 

mereka salah dalam penggunaan uang yang tepat. 

Berdasarkan uraian teori dan hasil penelitian tersebut dapat diduga bahwa 

literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan. 

Pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap Pengelolaan Keuangan dapat 

digambarkan dalam kerangka konseptual berikut : 

 

 

 

   

 

 

Gambar 2.2.3 Paradigma Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap 

Pengelolaan Keuangan 

LITERASI 

KEUANGAN 

GAYA HIDUP  

PENGELOLAAN 

KEUANGAN 



36 

 

 

 

2.3 Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di 

mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pernyataaan. Berdasarkan kerangka konseptual di atas dapat diambil hipotesis 

sebagai berikut : 

1. Ada Pengaruh Literasi keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

Prodi Manajemen FEB UMSU Stambuk 2020. 

2. Ada Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Prodi 

Manajemen FEB UMSU Stambuk 2020. 

3. Ada Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup secara simultan Terhadap 

Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Prodi Manajemen FEB UMSU Stambuk 

2020. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian survey karena 

meneliti suatu kelompok maupun individu. Dengan demikian ada variabel 

independen dan variabel dependen. Penelitian ini akan menjelaskan tentang 

hubungan yang mempengaruhi dan dipengaruhi dari tiap-tiap variabel yang akan 

diteliti. 

Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif menurut (Sugiyono, 2013) merupakan suatu bentuk penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu dan pengumpulan 

datanya menggunakan instrument penelitian. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan mengenai Pengaruh Literasi Keuangan dan 

Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa prodi manajemen FEB 

UMSU. 

3.2 Defenisi Operasional 

Defenisi operasional merupakan petunjuk dalam mengukur suatu variabel 

untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian. Sesuai dengan 

judul penelitian maka terdapat tiga variabel penelitian. Berdasarkan hipotesis yang 

akan di uji, maka variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah variabel 

independent (bebas) dan variabel dependent (terikat), adapun variabel tersebut 

adalah sebagai berikut:  

3.2.1. Pengelolaan Keuangan (Y) 
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Pengelolaan keuangan adalah kemampuan individu dalam merencakan 

keuangannya mulai dari mencatat pendapatan dan pengeluaran yang dialami setiap 

bulannya. Adapun indikator dalam pengelolaan keuangan adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Indikator Pengelolaan Keuangan 

No. Indikator Pengelolaan Keuangan 

1 Membelanjakan uang sesuai kebutuhan 

2 Membayar kewajiban tepat waktu 

3 Merencanakan keuangan demi keperluan di 

masa depan 

4 Menabung 

5 Menyisihkan uang untuk kebutuhan diri 

sendiri dan keluarga. 

              Sumber : (Perry & Morris, 2005) 

 

3.2.2. Literasi Keuangan (X1) 

Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang atau rangkaian proses 

pengetahuan dalam mengatur atau mengelola keuangan secara efisien. Adapun 

indikator-indikator literasi keuangan adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Indikator Literasi Keuangan 

No. Indikator Literasi Keuangan 

1 Kompetensi keuangan 

2 Sadar akan resiko 

3 Tanggung jawab keuangan 

              Sumber : (Suryanto & Ramini, 2018)  

 

3.2.3. Gaya Hidup (X2) 

Gaya hidup adalah perilaku seseorang yang ditunjukkan dalam aktivitas, 

minat dan opini yang berkaitan dengan citra tinggi untuk merefleksikan status 

sosialnya. Adapun indikator-indikator gaya hidup sebagai berikut : 
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 Tabel 3.3 

  Indikator Gaya Hidup 

No. Indikator Gaya Hidup 

1 Aktivitas 

2 Minat 

3 Pandangan seseorang terhadap diri sendiri 

dan orang lain 

4 Karakter-karakter dasar 

     Sumber : (Susanto, 2013) 

  

3.3 Tempat dan Waktu Penilitian  

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini direncanakan pada mahasiswa prodi manajemen semester 7 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU yang kost (tidak tinggal dengan orang tua) Jl. 

Kapten Mucthar Basri No. 3 Medan, Adapun waktu penelitian ini dimulai dari Juli 

2023 s/d April 2024. 

Tabel 3.4 Waktu Penelitian 

No Kegiatan 
Oktober November Desember Januari Februari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pra Riset                                         

2 
Pengajuan 

Judul 
                                        

3 
Penyusunan 

Proposal 
                                        

4 
Perbaikan 

Proposal 
                                        

5 
Seminar 

Proposal 
                                        

6 
Pengumpulan 

Data 
                                        

7 Analisis Data                                         

8 
Menyusun 

Laporan  
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9 
Sidang Meja 

Hijau 
                                        

 

3.4  Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1. Populasi 

(Sugiyono, 2013) menyatakan bahwa “populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya”. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan 

benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat 

yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.  

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa prodi Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UMSU. 

Tabel 3.4.1 

Jumlah Mahasiswa FEB UMSU Stambuk 2020 

No Jurusan Jumlah Mahasiswa Persentase 

1 Manajemen 418 Orang 61,73% 

2 Akuntansi 218 Orang 31,81% 

3 Ekonomi 

Pembangunan 

40 Orang 4,86% 

4 Manajemen 

Perpajakan 

18 Orang 1,60% 

Jumlah 694 Orang 100% 

  Sumber : Biro FEB UMSU (2023) 

 

3.4.2. Sampel 

Setelah menemukan populasi maka penulis melanjutkan dengan menetapkan 

sampel (Kuncoro, 2013) menyatakan bahwa  ”sampel adalah bagian dari populasi 

yang diharapkan dapat mewakili populasi penelitian”.  
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Dengan demikian, sampel dapat dinyatakan sebagai bagian dari populasi yang 

diambil dengan teknik atau metode tertentu untuk diteliti dan digeneralisasi 

terhadap populasi (S. Suryani & Hendriyadi, 2015). Dalam penelitian ini penulis 

mempersempit populasi dengan menghitung ukuran sampel yang dilakukan dengan 

menggunakan teknik Slovin menurut (Sugiyono, 2019). Adapun penelitian ini 

menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan. sampel, jumlahnya harus 

representative agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan perhitungannya pun 

tidak memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan 

perhitungan sederhana. Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai 

berikut : 

Jumlah sampel ditentukan berdasarkan pada perhitungan dari rumus slovin 

dengan tingkat kesalahan yang ditoleransi sebesar 10% dengan signifikansi sebesar 

90%. 

  N 

    n =     

     1   +   Ne2 

Dimana :  

n : Ukuran sampel 

N : Ukuran populasi 

e : Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 

sampel yang dapat ditolerir (tingkat kesalahan yang diambil dalam 

sampling ini adalah 10%), 

maka dapat di hitung : 

      418 

n = 

1 +  418 x (0,1)2 

n=  80,69 = 81 orang 
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Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah 81 orang mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UMSU. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan 

informasi atau keterangan yang menunjukkan fakta (Juliandi et al., 2014). Dalam 

penelitian ini, pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. 

Dan biasanya para peneliti menyebarkan kuesioner secara tertutup. 

Teknik skala yang dilakukan merupakan teknik skala likert dirancang untuk 

menguji tingkat kesetujuan (degree of agreement) responden terhadap suatu 

pernyataan atau pertanyaan. Tingkat kesetujuan itu pada umumnya memiliki 

pernyataan gradasidari yang sangat positif sampai sangat negatif dan dibagi atas 

skor penilaian yaitu Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Kurang Setuju (3), 

Setuju (4) dan Sangat Setuju (5) responden diminta melingkari nomor pilihan ganda 

yang ada atau membuat ceklis dalam table yang tersedia untuk penilaiannya. 

Kriteria pengukuran dapat dilihat pada table 3.5 

Tabel 3.5 

Intsrumen Skala Likert 
  

  

 

 

 

 

        

 

 

 

       Sumber : (Juliandi et al., 2014) 

 

Penelitian ini menggunakan model pengukuran skala likert. Menurut (Syofian 

et al., 2015) skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, 

Keterangan   Skor 

Sangat Setuju (SS)   5 

Setuju (S)   4 

Kurang Setuju (KS)   3 

Tidak Setuju (TS)   2 

Sangat Tidak Setuju (STS)   1 
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pendapat dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Subjek 

penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Manajemen FEB UMSU Stambuk 2020 yang 

tidak tinggal dengan orang tua (kost). Sebelum diisi oleh responden kuesioner 

terlebih dahulu diuji tingkat validitas, reliabilitas dan normalitasnya. Setelah valid, 

reliabel dan normal maka kuesioner dapat diisi oleh responden dan dilakukan uji 

asumsi klasik, uji regresi linier berganda,uji t, uji F dan uji koefisien  determinasi. 

Selanjutnya angket yang disusun diuji kelayakannya melalui pengujian 

validitas dan reliabilitas. Program yang digunakan untuk menguji validitas dan 

reliabilitas instrument adalah program komputer Statistical Program For Sosial 

Science (SPSS) yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas. Pengujian ini 

dilakukan dengan bentuk pengujian sekali jalan atau single trial administration 

yang merupakan pendekatan dengan cara menyebarkan angket kepada responden 

dan tidak melakukan pendekatan ulang. 

3.5.1. Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

1. Uji Validitas 

Validitas memiliki nama lain seperti shahih, tepat, benar. Menguji validitas 

berarti menguji sejauh mana ketepatan atau kebenaran suatu instrumen sebagai alat 

ukur variabel penelitian (Juliandi et al., 2014) Jika instrumen valid/benar maka hasil 

pengukuran kemungkinan akan benar 

a. Tujuan melakukan pengujian validitas 

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrument 

penelitian yang telah dibuat. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. 

b. Rumusan statistik untuk pengujian validitas 
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Keterangan : 

r = Item instrumen variabel dengan totalnya  

n = Jumlah sampel 

∑x = Jumlah pengamatan variabel X 

∑y = Jumlah pengamatan variabel Y 

(∑x2) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel X  

(∑y2) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel Y  

(∑x)2 = Kuadrat jumlah pengamatan variabel X 

(∑y)2 = Kuadrat jumlah pengamatan variabel Y 

∑xiyi = Jumlah hasil kali variabel x dan y. 

c. Kriteria pengujian validitas instrument 

1) Tolak H0 atau terima Ha jika nilai korelasi adalah positif dan 

probabilitas yang dihitung < nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 

(sig 2-tailed < α 0,05).  

2) Terima H0 atau tolak Ha jika nilai korelasi adalah negatif dan 

probabilitas yang dihitung > nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 

(Sig 2-tailed > α 0,05) 

 
Tabel 3.6 

Uji Validitas Variabel Pengelolaan Keuangan 

No R hitung R tabel Keterangan 

Pertanyaan 1 0,665 0,2185 Valid 

Pertanyaan 2 0,704 0,2185 Valid 

Pertanyaan 3 0,627 0,2185 Valid 

Pertanyaan 4 0,776 0,2185 Valid 

Pertanyaan 5 0,692 0,2185 Valid 

Pertanyaan 6 0,714 0,2185 Valid 

Pertanyaan 7 0,798 0,2185 Valid 
 Sumber : Data Diolah SPSS (2023) 
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Dari 7 pertanyaan yang diajukan mengenai Pengelolaan Keuangan kepada 

responden, 7 pertanyaan dinyatakan valid. 

Tabel 3.7 

Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan 

No R hitung R tabel Keterangan 

Pertanyaan 1 0,635 0,2185 Valid 

Pertanyaan 2 0,633 0,2185 Valid 

Pertanyaan 3 0,693 0,2185 Valid 

Pertanyaan 4 0,567 0,2185 Valid 

Pertanyaan 5 0,669 0,2185 Valid 

Pertanyaan 6 0,633 0,2185 Valid 

Pertanyaan 7 0,426 0,2185 Valid 

Pertanyaan 8 0,647 0,2185 Valid 
Sumber : Data Diolah SPSS (2023) 

Dari 8 pertanyaan yang diajukan mengenai Literasi Keuangan kepada 

responden , 8  pertanyaan dinyatakan valid. 

Tabel 3.8 

Uji Validitas Variabel Gaya Hidup 

No R hitung R tabel Keterangan 

Pertanyaan 1 0,523 0,2185 Valid 

Pertanyaan 2 0,800 0,2185 Valid 

Pertanyaan 3 0,790 0,2185 Valid 

Pertanyaan 4 0,725 0,2185 Valid 

Pertanyaan 5 0,816 0,2185 Valid 

Pertanyaan 6 0,767 0,2185 Valid 
Sumber : Data Diolah SPSS (2023) 

Dari 6 pertanyaan yang diajukan mengenai  Gaya Hidup kepada responden, 

6 pertanyaan dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas memiliki berbagai nama lain seperti kepercayaan, kehandalan, 

kestabilan (Juliandi et al., 2014) Tujuan pengujian reliabilitas adalah untuk melihat 

apakah instrument penelitian merupakan instrument yang handal dan dapat 

dipercaya maka hasil penilitian juga dapat memiliki tingkat keterpercayaan yang 

tinggi. 
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a. Tujuan melakukan uji reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat ukur 

dapat menghasilkan data yang reliable. Teknik yang dipakai untuk menguji 

reliabilitas pada penelitian ini menggunakan cronbach Alpha. 

b. Rumus statistik untuk pengujian reliabilitas 

Keterangan : 

r  = Reliabiltas instrument (cronbach alpha) 

k = Banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal 

 = Jumlah varians butir pernyataan 

        σ 1
2     = Varians total 

 

c. Kriteria pengujian reabilitas 

1) Jika nilai cronbach alpha > 0.6 maka instrumen variabel adalah reliabel 

(terpercaya). 

2) Nilai koefisien reliabilitias (cronbach alpha) < 0,6 maka instrument yang diuji 

adalah tidak reliabel (tidak terpercaya). 

       Tabel 3.9 

Uji Reliabilitas Variabel Pengelolaan Keuangan  

 

          
 

 

 

Sumber : Data Diolah SPSS (2023) 

 

Dari hasil pengujian reliabilitas dengan menggunakan SPSS dapat dilihat 

bahwa nilai dari cronbach alpha adalah 0,831 > 0,6. Maka dapat disimpulkan 

bahwa instrument yang diuji tersebut reliable atau handal. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,831 7 
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Tabel 3.10 

Uji Reliabilitas Variabel Literasi Keuangan  

  

 

 
             

 

          Sumber : Data Diolah SPSS (2023) 
 

Dari hasil pengujian reliabilitas dengan menggunakan SPSS dapat dilihat 

bahwa nilai dari cronbach alpha adalah 0,741 > 0,6. Maka dapat disimpulkan 

bahwa instrument yang diuji tersebut reliable atau handal. 

Tabel 3.11 

Uji Reliabilitas Variabel Gaya Hidup 

 

 

 

 
 

Sumber : Data Diolah SPSS (2023) 

 

Dari hasil pengujian reliabilitas dengan menggunakan SPSS dapat dilihat 

bahwa nilai dari cronbach alpha adalah 0,833 > 0,6. Maka dapat disimpulkan 

bahwa instrument yang diuji tersebut reliable atau handal. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang akan 

diteliti dari masing-masing variabel. Variabel bebas (literasi keuangan dan gaya 

hidup) tersebut berpengaruh terhadap variabel terikatnya pengelolaan keuangan. 

Berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah dalam penelitian ini.  

Dalam melakukan analisis regresi berganda terdapat persyaratan untuk 

melakukannya yaitu dengan uji asumsi klasik. Maka ada beberapa uji asumsi klasik 

yang harus peneliti penuhi untuk bisa menggambarkan regresi berganda, yaitu 

sebagai berikut: 

 Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,741 8 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,833 6 
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a) Uji  Normalitas 

 Menurut (Juliandi et al., 2016) “pengujian normalitas data dilakukan untuk 

melihat apakah dalam model regresi, variabel dependen dan independennya 

memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar  di sekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas.  

 Menurut (Juliandi et al., 2014) uji normalitas yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dengan : 

1) Uji Kolmogorov Smirnov Uji Kolmogorov Smirnov ini bertujuan agar dalam 

penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya antar variabel 

independen dengan variabel dependen ataupun keduanya. Uji statistik yang dapat 

digunakan untuk menguji apakah residual berdistribusi normal adalah uji statistik 

non parametik Kolmogrov Smirnov (K-S) dengan membuat hipotesis: 

(a) H0 = data residual yang berdistribusi normal 43 

(b) H1 = data residual yang berdistribusi tidak normal. 

Maka ketentuan untuk uji Kolmogorov Sminorv ini sebagai berikut: 

(a)  Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 ( α = 5%, tingkat signifikan) maka data 

berdistribusikan normal. 

(b)  Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 ( α = 5%, tingkat signifikan) maka data 

berdistribusikan tidak normal. 

2) Uji Normal P-Plot of Regression Standardized Residual Uji ini dapat digunakan 

untuk melihat model regresi normal atau tidaknya dengan syarat, apabila data 

mengikuti garis diagonal dan menyebar disekitar garis diagonal tersebut. 
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(a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

(b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. 

(c) Atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model 

regresi tidak memenuhi asumsi klasik.  

b) Uji Multikolonieritas 

 Gurajat (2003), Santoso (2000) dan Arief (1993) dalam buku (Juliandi & 

Manurung, 2014 hal.161) menyatakan bahwa “uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi mempunyai kolerasi antar variabel bebas”. 

 Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel 

independen. Cara yang digunakan untuk menilai nilai faktor inflasi varian 

(Variance Inflasi Factor/VIF) yang tidak melebihi 10. Pendeteksian terhadap 

Multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat (Varian Inflating Factor/VIF) 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Bila VIF > 10, maka terdapat masalah multikolinieritas yang serius. 

2) Bila VIF < 10, berarti tidak dapat masalah multikolinieritas yang serius. 

 c) Uji Heteroskedastisitas  

 Gurajat (2003) dan Arief (1993) dalam buku (A Juliandi et al. 2016) 

menyatakan bahwa “heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan yang 

lain”. 
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 Jika varian residual dari satu pengamanan yang lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah 

terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan bawah angka 0 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.6.1. Analisis Regresi Linear Berganda 

 (Sugiyono, 2017) menyatakan bahwa “analisis regresi ganda digunakan bila 

peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan variabel dependen bila dua 

atau lebih variabel independen sebagai faktor yang mempengaruhi”. 

Dalam penelitian ini digunakan regresi berganda untuk menentukan 

hubungan sebab akibat antara variabel bebas (X1/Literasi Keuangan) terhadap 

variabel terikat (Y/Pengelolaan Keuangan) dan variabel bebas (X2/Gaya Hidup) 

terhadap variabel terikat (Y/ Pengelolaan Keuangan), Dengan menggunakan 

persamaan regresi yaitu: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + € 

Keterangan : 

Y = Pengelolaan keuangan   

α = Konstanta 

β = Angka arah koefesien regresi  

X1 = Literasi keuangan 

X2 = Gaya hidup 
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           € = Standar eror  

3.6.2  Uji Hipotesis 

A) Uji t 

Uji ini dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual 

mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). 

Untuk menguji signifikan hubungan, digunakan rumus uji statistik t sebagai 

berikut:  

 

Keterangan :  

t = Nilai tertimbang 

r = Koefiesien korelasi  

n= Jumlah sampel  

Tahap – tahap :  

1) Bentuk Pengujian  

(a) H0 : = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y).  

(b) Ha : ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y).  

2) Kriteria Pengambilan Keputusan  

(a) H0 diterima dan Ha ditolak jika < atau probabilitas (signifikan) > α = 5 %, df = 

n-2.  

(b) H0 ditolak dan Ha diterima jika > atau probabilitas (signifikan) <  α = 5 %, df = 

n-2.  



52 

 

 

 

 

Gambar 3.6.2.1  Kriteria Penguji Hipotesis Uji t 

Keterangan:  

thitung = Hasil perhitungan korelasi kebijakan hutang, ukuran perusahaan dan 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan.  

ttabel = Nilai t dan tabel t berdasarkan n  

a) Apabila thitung > ttabel, maka variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Apabila thitung < ttabel, maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

B) Uji F 

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen atau 

bebas dimasukkan dalam model, yang mempunyai pengaruh secara bersamasama 

terhadap variabel dependen. Rumus uji F yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan :  

Fh = Nilai F hitung  

R = Koefisiensi korelasi ganda  

K = Jumlah variabel independen  

n = Jumlah sampel  
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Adapun tahap – tahapan sebagai berikut :  

1) Bentuk Pengujian Hipotesis dengan Uji F  

(a)   = 0 : Berarti secara bersama-sama tidak ada pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat  

(b)   ≠ 0 : Berarti secara bersama-sama ada pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat.  

2) Menentukan nilai F tabel  

Menentukan taraf nyata atau level of significant, Menentukan taraf nyata atau 

level of significant, α = 0,05 atau 0,01  

Derajat bebas (df) dalam distribusi F ada dua, yaitu: 

df pembilang = dfn = df1 = k 

 

df penyebut = dfd = df2 = n – k – 1 

 

df2 = 81– 2 – 1 

    = 78 

Keterangan : 

D = Degree of freedom /derajat kebebasan 

n = Jumlah sampel 

k = Banyak kosefisien regresi 

 

a. Menentukan daerah keputusan, Yaitu dimana daerah hipotesis nol diterima 

atau ditolak. 

H0 diterima jika fhitung ≤ ftabel , artinya semua variabel bebas secara Bersama-

sama bukan merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat.  

Ha ditolak jika fhitung ≥ ftabel , artinya semua variabel bebas secara bersama-sama 

merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat. 

4) Menentukan uji statistik nilai F  
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Nilai ftabel yang diperoleh dengan nilai fhitung lebih besar dari ftabel maka 

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel independent dan variabel dependen.  

 

Gambar 3.6.2.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 

3.6.3 Uji Koefisien Determinasi ( R2 ) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase besarnya 

pengaruh variabel dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang 

ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam 

persentase (%) dengan rumus sebagai berikut:  

D =  X 100% 

Keterangan: 

D = Determinasi 

= Nilai korelasi berganda 

100%   = Persentase kontribusi 

Kriteria untuk analisis koefesien determinasi adalah :  

a.) Jika D mendekteksi nol (0), maka pengaruh variabel independent terhadap 

variabel dependent lemah.  

b.) Jika D mendeteksi satu (1), maka pengaruh varibel independent terhadap 

variabel dependent kuat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini, penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk 

angket yang terdiri dari 8 pertanyaan untuk variabel Literasi Keuangan (X1), 6 

pertanyaan untuk variabel Gaya Hidup (X2) dan 7 pertanyaan untuk pengelolahaan 

keuangan (Y). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

rumus slovin, sehingga sampel yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

menggunakan 81 mahasiswa prodi manajemen yang kost (tidak tinggal dengan 

orang tua). Hasil data angket penelitian yang disebarkan kemudian diberikan nilai 

dengan metode skala likert dan kemudian ditabulasi dan diolah dengan 

menggunakan SPSS. Ketentuan diatas berlaku baik di dalam menghitung variabel 

bebas X1 dan X2 (Literasi Keuangan dan Gaya Hidup) maupun variabel terikat Y 

(Pengelolaan Keuangan). Setiap responden untuk menjawab angket memiliki skor 

tertinggi 5 dan skor terendah adalah 1, selanjutnya data penelitian dideskripsikan 

melalui data primer berupa angket yang telah diuji selanjutnya disajikan dalam 

bentuk tabel frekuensi dan disimpulkan sesuai tabel berikut dibawah ini.  

4.1.1 Karakteristik Identitas Responden  

Karakteristik yang menjadi identitas responden dalam tabel berikut ini 

menunjukkan responden berdasarkan kriteria jenis kelamin dan mahasiswa prodi 

manajemen. Data identitas tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

JENIS KELAMIN 
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          Sumber : Data diolah SPSS 2023  

Berdasarkan data tabel 4.1 menunjukkan bahwa karakteristik jenis kelamin 

kelamin mayoritas responden dalam penelitian didominasi perempuan yaitu 

sebanyak 56 mahasiswa (69,1%), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

tingkat pengetahuan dalam mengelola keuangan berdasarkan pengisian angket 

didominasi pada jenis kelamin perempuan. 

4.1.2. Deskripsi Variabel Penelitian  

1) Literasi Keuangan  

Deskripsi atau penyajian data dari variabel literasi keuangan mahasiswa yang 

dirangkum di dalam tabel frekuensi adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Skor Angket Varabel X1 (Literasi Keuangan) 

No Pertanyaan 

Pilihan jawban 

∑ SS S KS TS STS 

% F % F % F % F % F 

1 

Dengan pengetahuan 

keuangan yang memadai 

saya dapat terhindar dari 

segala bentuk penipuan 

49,4 40 46,9 38 2,5 2 1,2 1 0 0 100 

2 

Saya selalu memilih 

tempat berbelanja yang 

relatif murah untuk 

menghemat pengeluaran 

saya 

50,6 41 37 30 8,6 7 2,5 2 1,2 1 100 

3 

Saya menahan 

ketertarikan diri saya 

terhadap barang-barang 

branded walaupun saya 

menginginkan barang itu 

28,4 23 42 34 23,5 19 3,7 3 2,5 2 100 

4 

Saya membelanjakan 

uang saya untuk 

keperluan kuliah seperti 

membeli buku kuliah, 

bayar uang kuliah dan 

42 34 40,7 33 12,3 10 4,9 4 0 0 100 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid LAKI-LAKI 25 30,9 30,9 30,9 

PEREMPUAN 56 69,1 69,1 100,0 

Total 81 100,0 100,0  



57 

 

 

 

lainnya 

5 

Saya selalu membuat 

catatan tabungan saya 

setiap bulannya, agar saya 

mengetahui posisi 

keuangan saya di 

tabungan 

22 27,2 30 37 15 18,5 8,6 7 8,6 7 100 

6 

Saya suka menabung di 

Bank untuk menjaga 

keamanan keuangan saya 

di saat membutuhkan 

37 30 35,8 29 17,3 14 4,9 4 4,9 4 100 

7 

Pendapatan saya setiap 

bulannya saya dapatkan 

dari orang tua saya 

44,4 36 32,1 26 13,6 11 6,2 5 3,7 3 100 

8 

Tempat tinggal saya saat 

ini jauh dari orang tua 

membuat saya harus 

pandai-pandai dalam 

mengatur keuangan agar 

tidak terjadi kekurangan 

setiap bulannya 

38,3 31 28,4 23 9,9 8 7,4 6 16 13 100 

Sumber : Data diolah SPSS (2023)      

Dari tabel diatas terlihat bahwa persentase jawaban dari mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UMSU prodi Manajemen yang kost (tidak tinggal dengan orang 

tua) tentang literasi keuangan, mayoritas jawaban dari responden setuju akan hal ini, 

artinya angket yang disebar kepada responden bernilai baik karena para mahasiswa 

memahami bagimana cara mengelola keuangan yang baik. Berikut dijelaskan 

tanggapan para responden terhadap pertanyaan-pertanyaan diatas. 

Pada pertanyaan pertama dapat disimpulkan mayoritas jawaban responden 

mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU setuju bahwa 

dengan pengetahuan keuangan yang memadai saya dapat terhindar dari segala 

penipuan uang hal ini berarti bahwa responden menyadari dengan hanya memiliki 

pengetahuan tentang lembaga jasa keuangan, produk dan jasa keuangan (less 

literate) dapat terhindar dari segala penipuan uang. 

Pada pertanyaan kedua dapat disimpulkan mayoritas jawaban responden 

mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU setuju bahwa 



58 

 

 

 

dengan memilih tempat berbelanja yang cukup murah untuk menghemat 

pengeluaran saya hal ini berarti bahwa ketika responden berbelanja di warung 

terdekat kost lebih murah guna untuk menghemat pengeluaran saya dibandingkan 

jika berbelanja di supermarket, indomaret dan lainnya. 

Pada pertanyaan ketiga dapat disimpulkan mayoritas jawaban responden 

mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU setuju bahwa 

menahan ketertarikan diri saya terhadap barang-barang branded walaupun saya 

menginginkan barang itu. Hal ini berarti ketika mahasiswa menginginkan suatu 

barang harus memikirkan kegunaan barang tersebut bukan hanya memikirkan 

keinginannya.

Pada pertanyaan keempat dapat disimpulkan mayoritas jawaban responden  

Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU yang setuju bahwa 

membelanjakan uang saya untuk keperluan kuliah seperti membeli buku kuliah, 

bayar uang kuliah dan lainnya. Hal ini berarti mahasiswa memahami akan 

kewajiban dan kebutuhan untuk kuliah dan lainnya. 

Pada pertanyaan kelima dapat disimpulkan mayoritas jawaban responden 

mahasiswa  Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU setuju bahwa 

dengan selalu membuat catatan tabungan saya setiap bulannya, agar saya 

mengetahui posisi keuangan saya di tabungan. Hal ini berarti ketika mahasiswa 

membuat catatan tabungannya setiap bulan membuat mereka mengetahui keadaan 

keuangan yang dimiliki. 

Pada pertanyaan keenam dapat disimpulkan mayoritas jawaban responden 

mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU setuju bahwa 

menabung uang di bank merupakan cara menyimpan uang yang aman hal ini 
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berarti mahasiswa menganggap bank merupakan tempat yang aman untuk mereka 

menyimpan uangnya guna menghindari hal yang tidak diingingkan misalnya 

pencurian, penipuan dll. 

Pada pertanyaan ketujuh disimpulkan mayoritas jawaban responden 

mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU setuju 

pendapatan setiap bulannya saya dapatkan dari orang tua hal ini berarti bahwa 

sebagian mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU yang 

kost belum memiliki pekerjaan sehingga pendapatan yang mereka peroleh 

seluruhnya dari kiriman orang tua setiap bulannya untuk memenuhi kebutuhan 

kuliah dan kehidupan sehari-hari. 

Pada pertanyaan kedelapan disimpulkan mayoritas jawaban responden 

mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU setuju bahwa 

Tempat tinggal mereka saat ini jauh dari orang tua membuat mereka harus pandai-

pandai dalam mengatur keuangan agar tidak terjadi kekurangan setiap bulannya. 

Hal ini berarti mahasiswa mampu memahami keadaan mereka yang jauh dari 

orang tua sehingga harus bisa menggunakan uang dengan baik agar tidak terjadi 

kekurangan untuk kebutuhan hidup dan kebutuhan kuliah. 

1) Gaya Hidup 

Deskripsi atau penyajian data dari variabel gaya hidup mahasiswa yang 

dirangkum di dalam tabel frekuensi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Skor Angket Variabel X2 (Gaya Hidup) 

No Pertanyaan 

Pilihan jawban 

∑ SS S KS TS STS 

% F % F % F % F % F 
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1 

Saya senang mendapat pujian 

dari teman saya dalam hal 

berpakaian karena kelihatan 

modis 

25,9 21 42 34 25,9 21 3,7 3 2,5 2 100 

2 

Saya selalu mengikuti tren 

terbaru gaya mahasiswa yang 

lainnya di kampus 

9,9 8 28,4 23 40,7 33 17,3 14 3,7 3 100 

3 

Saya lebih banyak 

menghabiskan waktu diluaran 

kampus walau hanya sekedar 

untuk nongkrong di cafe 

9,9 8 24,7 20 32,1 26 22,2 18 11 9 100 

4 

Tanpa saya sadari saya 

menghabiskan banyak uang 

saya saat berbelanja produk 

fashion 

12,3 10 40,7 33 22 27,2 11 13,6 6,2 5 100 

5 

Saya suka membeli barang 

barang bagus hanya untuk 

fashion 

14,8 12 32,1 26 30,9 25 18,5 15 3,7 3 100 

6 

Saya menghabiskan uang 

untuk bersenang-senang 

dengan teman saya 

17,3 14 22,2 18 32,1 26 17,3 14 11 9 100 

 Sumber : Data diolah SPSS (2023) 

Dari tabel diatas terlihat bahwa persentase jawaban dari mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Prodi Manajemen yang kost (tidak tinggal dengan 

orang tua) tentang gaya hidup, mayoritas jawaban dari responden setuju hal ini 

berarti angket yang disebarkan kepada responden bernilai baik karena para 

mahasiswa memahami bagaimana cara mengelola keuangan yang baik dengan 

tuntutan gaya hidup yang sangat tinggi saat ini. Berikut dijelaskan tanggapan para 

responden terhadap pertanyaan-pertanyaaan diatas. 

Pada pertanyaan pertama disimpulkan mayoritas jawaban responden 

mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU setuju selalu 

ingin dipuji teman-teman dikampus karena terlihat modis dalam berpakaian hal ini 

menunjukkan responden beranggapan bahwa ketika mereka berfashion dengan 

fashionable berharap untuk dipuji oleh teman-teman kuliahnya sehingga 

menimbulkan rasa kepercayaan tersendiri bagi mereka. 
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Pada pertanyaan kedua disimpulkan mayoritas jawaban responden 

mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU setuju trend 

terbaru gaya mahasiswa lainnya dikampus hal ini berarti menunjukkan bahwa 

mahasiswa mengikuti cara fashion mahasiswa baik dari segi berpakaian, bermake 

up ataupun dari barang branded lainnya yang membuat mahasiswa lainnya juga 

ingin memiliki. 

Pada pertanyaan ketiga disimpulkan mayoritas jawaban responden 

mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU kurang setuju 

lebih banyak menghabiskan waktu diluaran kampus walau hanya sekedar untuk 

nongkrong di cafe. Hal ini menunjukkan mahasiswa lebih memilih  menghabiskan 

waktu mereka untuk berbelanja produk fashion. 

Pada pertanyaan keempat disimpulkan mayoritas jawaban responden 

mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU setuju tanpa 

sadar menghabiskan banyak uang saat berbelanja produk fashion. Hal ini 

menunjukkan responden beranggapan bahwa ketika mereka berbelanja banyak 

produk fashion dan berpenampilan fashionable menimbulkan rasa kepercayaan 

tersendiri bagi mereka. 

Pada pertanyaan kelima disimpulkan mayoritas jawaban responden 

mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU setuju suka 

membeli barang-barang bagus hanya untuk fashion. Hal ini menunjukkan ketika 

responden memiliki barang-barang bagus untuk mendukung penampilan akan 

membuat responden menjadi percaya diri. 

Pada pertanyaan keenam disimpulkan mayoritas jawaban responden 

mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU kurang setuju 
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menghabiskan banyak uang mereka bersama teman-teman. Hal ini menunjukkan 

mereka lebih memilih untuk menghabiskan uang mereka untuk membeli produk 

fashion. 

2) Pengelolaan Keuangan 

Deskripsi atau penyajian data dari variabel pengelolaan keuangan mahasiswa 

yang dirangkum di dalam tabel frekuensi adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.4 

Skor Angket Varabel Y (Pengelolaan Keuangan) 

No Pertanyaan 

Pilihan jawban 

∑ SS S KS TS STS 

% F % F % F % F % F 

1 

Saya selalu membandingkan 

harga barang di toko, swalayan 

atau supermarket setiap kali 

belanja keperluan harian 

43,2 35 42 34 8,6 7 4,9 4 1,2 1 100 

2 

Ketika saya menginginkan 

sesuatu saya tidak tergesa untuk 

membelinya 

43,2 35 44,4 36 9,9 8 2,5 2 0 0 100 

3 

Saya membayar tagihan tepat 

pada waktunya (misalnya uang 

kost, uang catering, utang, dll) 

59,3 48 30,9 25 6,2 5 1,2 1 2,5 2 100 

4 

Pengeluaran saya sesuai dengan 

anggaran atau rencana 

pengeluaran yang sudah ada 

38,3 31 37 30 17,3 14 6,2 5 1,2 1 100 

5 

Saya mencatat penerimaan dan 

pengeluaran belanja harian, 

mingguan dan bulanan 

29,6 24 33,3 27 23,5 19 7,4 6 6,2 5 100 

6 
Saya menabung sebagian dari 

pendapatan saya 
44,4 36 42 34 9,9 8 3,7 3 0 0 100 

7 

Saya menyediakan uang untuk 

kebutuhan yang tidak terduga di 

masa mendatang 

42 34 48,1 39 4,9 4 1,2 1 3,7 3 100 

 Sumber : Data diolah SPSS (2023) 

Dari tabel diatas terlihat bahwa persentase jawaban dari mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UMSU Prodi Majemen yang kost (tidak tinggal dengan 

orang tua), mayoritas jawaban dari responden setuju hal ini berarti angket yang 

disebar kepada responden bernilai baik karena para mahasiswa memahami 

bagaimana cara mengelola keuangan dengan benar. Berikut dijelaskan tanggapan 
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para responden terhadap pertanyaan-pertanyaan diatas Pada pertanyaan pertama 

disimpulkan mayoritas jawaban responden mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UMSU setuju membandingkan harga barang di toko atau 

swalayan dan supermarket setiap kali belanja keperluan harian hal ini berarti 

bahwa mahasiswa menyadari bahwa berbelanja di swalayan jauh lebih murah 

dibandingkan berbelanja di supermarket untuk membeli keperluan sehari-sehari. 

Pada pertanyaan kedua disimpulkan mayoritas jawaban responden 

mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU setuju bahwa 

ketika menginginkan sesuatu tidak tergesa untuk membelinya hal ini berarti 

bahwa mahasiswa memprioritaskan kebutuhan dibandingkan dengan keinginan 

dimana kebutuhan sifatnya lebih wajib dibandingan dengan keinginan sifatnya 

tidak wajib. 

 Pada pertanyaan ketiga disimpulkan mayoritas jawaban responden 

mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU setuju selalu 

membayar tagihan tepat pada waktunya (misalnya uang kost, uang catering dan 

lainnya.  Hal ini berarti bahwa membayar tagihan dan berbagai pengeluaran tidak 

dapat dipungkiri merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari untuk menghindari 

tagihan yang menumpuk maka mahasiswa membayar tagihan tepat pada 

waktunya, walaupun tentunya masih ada yang sering tidak membayar tagihan 

tepat pada waktunya. 

 

Pada pertanyaan keempat disimpulkan mayoritas jawaban responden mahasiswa 

Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU setuju bahwa pengeluaran 

saya sesuai dengan anggaran atau rencana pengeluaran yang sudah ada hal ini 
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berarti bahwa mengatur keuangan bisa di lakukan dengan cara memisahkan 

pengeluaran jangka panjang dan pendek guna menghindari pengeluaran yang 

tidak terduga. 

Pada pertanyaan kelima disimpulkan mayoritas jawaban responden 

mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU setuju selalu 

mencatat penerimaan dan pengeluaran belanja bulanan saya hal ini berarti bahwa 

mahasiswa memiliki literasi yang baik dan perencanaan pengelolaan keuangan 

yang terarah. Mereka sadar dengan statusnya sebagai mahasiswa dimana uang 

sepenuhnya dikelola oleh mahasiswa maka dengan mencatat penerimaan dan 

pengeluaran belanja agar dapat mengontrol keuangan yang ada guna menghindari 

kebutuhan yang tidak diperlukan. 

 Pada pertanyaan keenam disimpulkan mayoritas jawaban responden 

mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU setuju 

menabung sebagian dari pendapatannya. Hal ini berarti mahasiswa sadar banyak 

pengeluaran yang harus dibayarkan setiap bulannya, di samping biaya-biaya tak 

terduga. Jika pendapatan terus-menerus habis, anda akan berujung pada 

kemiskinan atau dapat berhutang dengan teman bahkan orang lain. Dengan 

mengontrol dan menyimpan uang bukan hanya memiliki cadangan atau simpanan 

saja, tetapi anda bisa mendapatkan kemudahan di kemudian hari. 

 Pada pertanyaan ketujuh disimpulkan mayoritas jawaban responden 

mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU setuju 

menyediakan uang untuk kebutuhan yang tidak terduga hal ini berarti mahasiswa 

tanpa sadar sering melakukan pengeluaran tak terduga. Diam-diam hal ini dapat 

menjadi masalah di dalam keuangan. Kondisi di atas ternyata tidak hanya dialami 
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oleh orang yang tidak memiliki perencanaan keuangan. Bahkan, banyak orang 

yang memiliki pengelolaan keuangan secara teratur bisa jadi pernah menghadapi 

situasi di mana pengeluaran tak terduga timbul. Tindakan bijak untuk mengatasi 

pengeluaran tak terduga adalah membuat dana darurat.  

4.2. Analisa Data 

 

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data berasal 

dari data-data yang telah dideskripsikan dari data sebelumnya berdasarkan 

instrument penelitian yang sudah divalidkan dan memiliki tingkat reliabilitas yang 

tinggi (handal). Data yang dianalisis dimulai dari asumsi-asumsi yang digunakan 

untuk statistik tertentu dengan melakukan pengujian hipotesis untuk untuk 

pengambilan keputusan yang dalam uji dibawah ini: 

4.2.1. Pegujian Hipotesis 

4.2.2.1.  Uji Asumsi Klasik   

1)  Normalitas 

Tujuan dari pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah 

dalam model regresi variabel dependen dan independent memiliki distribusi 

normal atau tidak normal. Kententuan pengujian, jika data menyebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. Berikut dibawah ini hasil uji normalitas untuk menguji seluruh 

data variabel penelitian yang berskala minimal ordinal dengan menggunakan 

ketentuan uji kolmogorof- smirnov dengan menggunakan program SPSS. 

Tabel 4.5 

Uji Normalitas Kolmograf-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 81 
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Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,67520122 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,111 

Positive ,050 

Negative -,111 

Test Statistic ,111 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,015c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

    Sumber : Data Diolah SPSS (2023) 

 

Hasil pengolahan data pada tabel 4.5 diperoleh besarnya nilai Kolmogrof 

Smirnov adalah 0,111 dan signifikan pada 0,015 yang berarti nilai signifikan lebih 

besar dari 0,05 maka data residual berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar grafik histogram dan normal P-P of regression 

standarzed residual dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

  

 
Gambar 4.1 

Uji Normalitas Grafik Histogram 
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Gambar 4.2 

Uji Normalitas P-PLOT Standardized 

 

Gambar uji grafik histogram berbentuk seperti pola dan P-P Plot 

Standardized cenderung mengikuti garis diagonal dalam mengidentifikasi bahwa 

pengujian normalitas model regresi pada penelitian ini telah memenuhi asumsi 

yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam model regresi ini 

berdistribusi normal. 

2) Multikolonieritas 

Pengujian multikolonieritas variabel penelitian melalui perhitungan uji 

independen antar variabel bebas dapat dilihat dan hasil analisis colinearity 

statistic. Multikolonieritas mempunyai tujuan yaitu untuk melihat apakah variabel 

tidak terjadi korelasi tinggi, perlu dilakukan hipotesis yaitu bahwa diterima H0 

apabila VIF < 10 dan angka toleransi mendekati 1, dan ditolak H0 apabila nilai 

VIF > 10, dan nilai toleransi mendekati 0. Hasil uji interpedensi antara variabel 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Sumber : Data Diolah SPSS (2023) 

Berdasarkan hasil analisis data tabel uji multikolonieritas diatas dapat 

dipahami bahwa kedua variabel independent yakni Literasi Keuangan (X1) dan 

Gaya Hidup (X2) memiliki nilai colinearity statistic VIF sebesar 1,036 Nilai 

tersebut dapat diartikan dalam batas toleransi yang telah ditentukan dimana semua 

variabel mendekati angka 1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga demikian 

dapat disimpulkan tidak terjadi multikolonieritas dalam variabel independent 

penelitian ini. 

3) Heterokedastisitas 

Uji Heterokedatisitas dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah 

variabel mempunyai varian yang sama atau tidak. Heterokedatisitas mempunyai 

satu pengamatan kepengamatan lain berbeda. Salah satu metode yang digunakan 

untuk menguji atau tidaknya heterokedatisitas akan mengakibatkan penaksiran 

koefisien regresi menjadi tidak efisien. Hasil penaksiran akan menjadi kurang dari 

semestinya. Dasar analisis penelitian data hetekodetisitas dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6,646 2,192  3,032 ,003   

Literasi 

Keuangan (X1) 
,732 ,062 ,811 11,788 ,000 ,965 1,036 

Gaya Hidup 

(X2) 
-,051 ,065 -,055 -,796 ,429 ,965 1,036 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan (Y) 
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a) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka telah terjadi 

heterokedatisitas. 

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedatisitas. 

Gambar 4.3 
Uji Scatterplot Heterokedastisitas 

 
Berdasarkan gambar 4.3 scatterplot dapat dilihat bahwa variabel dalam 

penelitian ini berdasarkan data uji heterokedatisitas dapat diartikan bahwa tidak 

adanya terjadi heterokedatisitas dalam variabel penelitian yang digunakan. Sebab 

tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 

pada sumbu Y, sehingga dapat dikatakan uji heterokedatisitas pada variabel 

penelitian ini dapat terpenuhi. Data variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. 

4.2.2.2. Regresi Linier Berganda 
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Hasil pengelolaan menggunakan data SPSS pada multiple regression 

analysis tentang Literasi Keuangan (X1) dan Gaya Hidup (X2) terhadap 

Pengelolaan Keuangan (Y) pada mahasiswa fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU 

maka dapat dilihat tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,646 2,192  3,032 ,003 

Literasi Keuangan 

(X1) 
,732 ,062 ,811 11,788 ,000 

Gaya Hidup (X2) -,051 ,065 -,055 -,796 ,429 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan (Y) 

Sumber : Data Diolah SPSS (2023) 

 

 

Berdasarkan data tabel coefficients diatas pada kolom Unstandardized 

Coefficients dapat dilihat persamaan regresi ganda untuk dua predictor pada 

variable Literasi Keuangan (X1) dan Gaya Hidup (X2) adalah: 

Y= β + β1x1 + β2x2+  

 

Maka diperoleh nilai Y = 6,646 + 0,732 X1 + (-0,51X2 ) +  

Perolehan ini dari persamaan diatas menunjukkan bahwa semua variabel 

bebas Literasi Keuangan (X1) memiliki nilai koefisien yang positif, dan variabel 

bebas Gaya Hidup (X2) memiliki nilai koefisien yang negatif, dengan artian 

bahwa variabel bebas X1 dalam penelitian mempunyai hubungan dan pengaruh 

yang searah terhadap variabel Y (Pengelolaan Keuangan), dan X2  dalam 

penelitian tidak mempunyai hubungan dan pengaruh yang searah terhadap 
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variabel Y baik dengan asumsi bahwa korelasi koefisien variabel Literasi 

Keuangan (X1) memberikan nilai sebesar 0,732 yang berarti bahwa jika 

pengetahuan dilakukan dengan baik maka asumsi variabel bebas lain tetap, maka 

literasi keuangan akan mengalami peningkatan. Begitu memberikan nilai sebesar -

0,51 yang berarti bahwa jika gaya hidup tidak dilakukan dengan baik maka asumsi 

variabel bebas lain tidak tetap, maka gaya hidup akan mengalami penurunan. 

4.2.1.3. Uji Hipotesis Penelitian 

4.2.2.2.1. Uji t 

Pengujian hipotesis pada uji statistik uji t pada dasrnya bertujuan untuk 

menunjukkan seberapa jauh tingkat hubungan dan pengaruh satu variabel 

bebas secara individual dalam menerangkan variabel terikat didalam penelitian 

ini. Pengujian hipotesis tersebut menggunakan Program Statistical For Social 

Sciences (SPSS) dapat dilihat pada tebel berikut ini: 

a) Pengaruh Literasi Keuangan (X1) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) 

Tabel 4.8 

Uji t  (Hipotesis 1) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,646 2,192  3,032 ,003 

Literasi Keuangan (X1) ,732 ,062 ,811 11,788 ,000 

Gaya Hidup (X2) -,051 ,065 -,055 -,796 ,429 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan (Y) 

Sumber : Data diolah SPSS (2023) 

 

Berdasarkan data tabel uij t diatas diketahaui nilai perolehan coefficients 

sebagai berikut :  

Hasil analisis tabel diatas diperoleh nilai sig t hitung (11,788) ≥  t tabel 

(1,9908) dan nilai sig (0,000) ≤  0,05, maka disimpulkan Literasi Keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 
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Program Studi Manajemen FEB UMSU Stambuk 2020, Ha diterima dan H0 

ditolak. 

 

 

 

-11,788         -1,9908                     0                1,9908     11,788 

  

Gambar 4.4 

Kriteria Pengujian Uji t (Hipotesis 1) 

 

Berdasarkan hasil pengujian gambar 4.4 secara parsial pengaruh Literasi 

Keuangan (X1) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) diperoleh thitung sebesar 

11,788 sedangkan ttabel 1,9908 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,000 < 

0,05 dengan arti bahwa thitung > ttabel berarti H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini 

menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Literasi 

Keuangan (X1) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) pada Mahasiswa Prodi 

Manajemen UMSU Stambuk 2020. 

b)  Pengaruh Gaya Hidup (X2) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) 

   Tabel 4.9 

           Uji t (Hipotesis 2) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,646 2,192  3,032 ,003 

Literasi Keuangan (X1) ,732 ,062 ,811 11,788 ,000 

Gaya Hidup (X2) -,051 ,065 -,055 -,796 ,429 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan (Y) 

Sumber : Data diolah SPSS (2023) 

 

Berdasarkan data tabel uij t diatas diketahaui nilai perolehan coefficients 

sebagai berikut : 
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Hasil analisis tabel diatas diperoleh nilai sig t hitung (-0,796) <  t tabel 

(1,9908) dan nilai sig (0,429) > 0,05, maka disimpulkan tidak terdapat keterkaitan 

secara signifikan antara variabel Gaya Hidup (X2) terhadap Pengelolaan 

Keuangan (Y) pada Mahasiswa Program Studi Manajemen FEB UMSU Stambuk 

2020, Ha ditolak dan H0 diterima. 

thitung = -796 

ttabel = t(α /2;n-k-1) = t (0,050; 78) = 1,9908 

Dengan kriteria pengambilan keputusan : 

 diterima jika  ≤  , pada α  = 5 %,  

df = n-2  ditolak jika t hitung ≥ 

 

 

   

           -796            -1,9908                   0                      -796             1,9908               

               

 Gambar 4.5 

Kriteria Pengujian Uji t (Hipotesis 2) 

 

Berdasarkan hasil pengujian gambar 4.5 secara parsial pengaruh Gaya Hidup 

(X2) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) diperoleh thitung sebesar  -796  sedangkan 

ttabel 1,9908 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,429 >  0,05 dengan arti 

bahwa thitung < ttabel berarti H0 diterima dan Ha ditolak, hal ini menunjukkan tidak 

ada pengaruh yang signifikan antara variabel Gaya Hidup (X2) terhadap 

Pengelolaan Keuangan (Y) pada Mahasiswa Prodi Manajemen UMSU Stambuk 

2020. 

4.2.2.2.2. Uji F 
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3,96 70,495
25 

Pengujian statistik uji F (simultan) dilakukan untuk mrngetahui apakah 

variabel bebas secara bersama-sama memiliki pengaruh secara signifikan atau 

tidak terhadap variabel terikat. Maka hipotesis dikonversikan ke dalam statistik 

sebagai berikut: 

(a) Tolak  dan Ha diterima jika  atau probabilitas 

(signifikan) <  α = 5 %. 

(b) Terima  dan Ha ditolak jika  atau probabilitas 

(signifikan) >  α = 5 %. 

Tabel 4.10 

          Uji F (Hipotesis 1) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1034,896 2 517,448 70,495 ,000b 

Residual 572,536 78 7,340   

Total 1607,432 80    

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Gaya Hidup (X2), Literasi Keuangan (X1) 

Sumber : Data diolah SPSS (2023) 

Berdasarkan data tabel uji F tabel 4.10 dengan kriteria di atas diperoleh nilai 

 sebesar 70,495 >  3,96 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga 

dapat dipahami bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). 

Kriteria Penelitian Hipotesis: 

Fhitung > Ftabel = H0 ditolak taraf disignifikan sebesar 0,05 (sig. 2-tailed < 0,05). 

Fhitung < Ftabel = H0 diterima taraf signifikan sebesar 0,05 (sig. 2-tailed > 0,05). 

 

Gambar 4.6. 
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Kriteria Pengujian Uji F (Hipotesis 3) 

 

Berdasarkan data tabel uji gambar 4.6 dengan kriteria diatas diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 70,495 nilai Ftabel sebesar 3,96 dengan tingkat signifikan 0,000. 

Berdasarkan nilai kurva tersebut dapat dipahami bahwa terdapat pengaruh antara 

variabel Literasi Keuangan (X1) dan Gaya Hidup (X2) secara bersama- sama 

terhadap Pengelolaan Keuangan (Y). 

4.2.1.4. Koefisien Determinasi 

 

Pengujian determinasi dilakukan untuk mengetahui besaran nilai koefisien 

yang menunjukkan besarnya variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 

variabel independenya. Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini dalam 

menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan 

nilai R square sebagai mana dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.11 

 Koefisien Determinasi 

Sumber : Data Diolah SPSS (2020) 

 

Berdasarkan hasil uji tabel 4.11 regresi koefisien determinasi model summary 

pada tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisisen estimasi (R square) yang 

diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,644, hal ini menunjukkan arti bahwa 64,4% 

variabel literasi keuangan (X1) dan variabel gaya hidup (X2) secara bersama-sama 

terhadap pengelolaan keuangan (Y). Sisanya 35,6% dapat dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak diikut sertakan dalam penelitian ini. 

4.2.2. Pembahasan Temuan Penelitian 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,802a ,644 ,635 2,709 

a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup (X2), Literasi Keuangan (X1) 
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Dari hasil pengujian terlihat bahwa semua variabel bebas (Literasi Keuangan 

dan Gaya Hidup) mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (Pengelolaan 

Keuangan). Lebih rinci hasil penelitian dan pengujian tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

4.2.2.1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan 

Literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pada 

mahasiswa UMSU, artinya tingkat literasi keuangan mahasiswa Prodi Manajemen 

UMSU Stambuk 2020 dikategorikan rendah maka pengelolaan keuangan kurang 

baik dalam perkembangannya di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Hal 

ini dapat dilihat dari signifikan t pengaruh variabel literasi keuangan terhadap 

pengelolaan keuangan sebesar thitung 11,788 > 1,9908 ttabel (sig 0,000), dimana 

signifikan t lebih kecil dari α = 0,05, hal ini menunjukkan bahwa  adanya 

pengaruh antara variabel Literasi Keuangan (X1) terhadap Pengelolaan Keuangan 

(Y). 

Hal ini juga dapat dilihat dari responden mahasiswa UMSU tentang literasi 

keuangan yaitu: mahasiswa UMSU menganggap bahwa dengan pengetahuan 

keuangan yang memadai mereka dapat terhindar dari segala penipuan uang. 

Mahasiswa UMSU selalu memilih tempat berbelanja yang cukup murah untuk 

menghemat pengeluaran mereka agar uang mereka cukup untuk membeli 

keperluan kebutuhan lainnya termasuk untuk kebutuhan kuliah. Kemudian 

mahasiswa UMSU Prodi Manajemen juga mampu memahami bahwa menyimpan 

uang di Bank lebih aman, serta mahasiswa selalu mencatat tabungan setiap 

bulannya. Disamping itu manfaat perencanaan keuangan pribadi adalah untuk 

mempersiapkan kebutuhan kuliah. Disamping manfaat perencanaan keuangan 
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pribadi adalah untuk mempersiapkan kebutuhan dan tujuan keuangan masa depan 

mereka seperti digunakan untuk menabung, diinvestasikan dan lain sebagainya. 

Berdasarkan distribusi tabel 4.2 jawaban responden tentang Literasi 

Keuangan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas menyatakan sangat setuju 

sebanyak 41 responden (50,6%) pada pertanyaan kedua tentang memilih tempat 

berbelanja yang relatif lebih murah agar dapat menghemat pengeluaran. Namun 

hal tersebut hanya sebatas memilih, tidak sekaligus dilakukan (diterapkan) dalam 

Pengelolaan Keuangan mahasiswa. Terbukti bahwa responden menyadari dengan 

hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga jasa keuangan, produk dan jasa 

keuangan dapat terhindar dari segala penipuan uang. Berdasarkan hasil uji survei 

(OJK, 2017) maka mahasiswa Prodi Manajemen UMSU Stambuk 2020 yang kost 

(tidak tinggal dengan orang tua) termasuk kedalam kategori less literate hanya 

memiliki pengetahuan tentang lembaga jasa keuangan, produk dan jasa keuangan. 

Selebihnya aspek terkait fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait 

produk dan jasa keuangan, serta memiliki keterampilan dalam menggunakan 

produk dan jasa keuangan dalam pengelolaan keuangan mahasiswa masih dalam 

kategori rendah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

(OJK, 2017) dimana tingkat literasi keuangan yang terjadi pada masyarakat masih 

sangat rendah sehingga perlu adanya edukasi yang diberikan kepada masyarakat 

untuk meningkatkan literasi keuangan.. 

Selanjutnya penelitian ini sejalan dengan (Anggraeni, 2015) yang 

menyatakan bahwa tingkat Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Pengelolaan 

Keuangan disebabkan pemahaman yang baik tentang dasar Literasi keuangan. 
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Penelitian (Kholilah & Iramani, 2013), (Utami & Marpaung, 2022) bahwa 

financial literacy memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan mahasiswa. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ida & Dwinta, 

2010) yang menyatakan financial knowledge yang dimiliki oleh seseorang 

berpengaruh secara parsial terhadap financial management behavior. 

Penelitian ini  juga sesuai dengan penelitian (Scheresberg, 2013) menyatakan 

bahwa seseorang yang memiliki pengetahuan keuangan (Literasi Keuangan) yang 

tinggi menunjukkan hasil yakni mampu mengelola keuangan dengan baik. 

Selanjutnya penelitian ini sesuai dengan penelitian (Romanto & Susanti, 

2021) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan keuangan dengan perilaku keuangan dimana semakin tinggi 

pengetahuan keuangan seseorang yang dimiliki akan cenderung memiliki pengaruh 

dalam pengelolaan keuangan. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial literasi 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa Prodi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU Stambuk 2020. Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa seseorang yang memiliki Literasi Keuangan yang rendah, 

sedang, maupun tinggi menjadi faktor yang dapat mempengaruhi perilaku untuk 

mengambil keputusan yang tepat dalam mengelola keuangan. 

4.2.2.2. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Pengelolaan Keuangan 

Gaya Hidup tidak berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan pada 

Mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU Stambuk 2020 

yang kost (tidak tinggal dengan orang tua), artinya semakin tidak baik mahasiswa 
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mengatur Gaya Hidup yang benar dan tepat maka perilaku keuangan mahasiswa 

akan semakin k u r a n g  baik dalam pengelolaanya di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Hal ini dapat dilihat dari signifikan t pengaruh 

variabel gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan sebesar thitung -0,796 < 1,9908 

ttabel (sig 0,429), dimana signifikan t lebih besar dari α = 0,05, hal ini menunjukkan 

bahwa tidak adanya pengaruh antara variabel Gaya Hidup (X2) terhadap 

Pengelolaan Keuangan (Y). 

Hal  ini juga dapat dilihat dari responden mahasiswa UMSU tentang Gaya 

hidup yaitu: mahasiswa kurang setuju untuk menghabiskan waktu mereka di luaran 

kampus walau hanaya sekedar nongkrong di cafe. Dan mahasiswa senang 

mendapat pujian dari  teman dalam hal berpakaian karena kelihatan modis. Hal 

tersebut dilakukan mereka agar tidak dianggap jadul (dalam bahasa gaulnya 

kudate). Disamping itu ada juga mahasiswa yang tidak menghabiskan uang mereka 

hanya untuk bersenang-senang dengan teman.  

Terkadang gaya hidup yang mewah mahasiswa dikampus membuat mereka 

cenderung bersikap lebih boros dikarenakan tidak lagi menggunakan uang mereka 

untuk keperluan pendidikan melainkan mereka menggunakannya untuk membeli 

keperluan fashion dan lain sebagainya. Ternyata bukan kampus saja yang 

mempengaruhi Pengelolaan Keuangan mahasiswa, melainkan teman kuliah juga 

mempengaruhi Pengelolaan Keuangan mereka, dikarenakan banyaknya 

pengeluaran yang dibutuhkan untuk membeli keperluan dan keinginan. 

Berdasarkan tabel 4.3 jawaban responden tentang gaya hidup, dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas menyatakan setuju sebanyak 34 responden (42%) 

pada pertanyaan pertama tentang mendapat pujian dari teman dalam hal 
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berpakaian karena kelihatan modis. Hal itu mereka lakukan agar mereka dipuji 

teman-temannya dikampus dan agar tidak dianggap jadul (dalam bahasa gaulnya 

kudate). 

Penelitian ini bertolak belakang dengan (Darma & Japarinto, 2014) dengan 

pilihan gaya hidup yang dipilih bersifat hedonisme maka memberikan peluang 

untuk tingginya tingkat konsumtif dari seseorang. Hal tersebut tentu tidak sesuai 

dan terbukti bahwa responden menyadari dengan tidak menghabiskan waktu di 

luar kampus walau hanya untuk nongkrong di cafe.

Selanjutnya penelitian ini juga bertolak belakang dengan penelitian 

(Parmitasari et al., 2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa hedonis 

menjadi budaya yang melekat pada konsumen dan mempengaruhi pada 

pengelolaan keuanganya mahasiwa. 

Kemudian penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Pulungan et al., 

2018) menyatakan bahwa gaya hidup hedonis mahasiswa Prodi Manajemen 

masuk dalam kategori tidak baik atau memiliki kecendrungan yang tinggi untuk 

hidup dalam kesenangan dan kenikmatan tingkat tinggi tanpa memikirkan 

keamanan dan manfaatnya untuk masa depan. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial Gaya 

Hidup tidak berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Prodi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU Stambuk 2020 yang kost. 

4.2.2.3.   Pengaruh  Literasi  Keuangan  dan  Gaya Hidup Terhadap 

Pengelolaan Keuangan 

Literasi Keuangan dan Gaya Hidup berpengaruh terhadap Pengelolaan 

Keuangan pada Mahasiswa Prodi Manajemen UMSU Stambuk 2020, artinya 
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semakin baik tingkat Literasi Keuangan mahasiswa, maka semakin tinggi 

Pengelolaan Keuangan pada mahasiswa UMSU hal ini di lihat signifikan F 

pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap pengeloaan keuangan Fhitung 

70,495 > Ftabel 3,96 (sig. 0,000) dengan sig 0,000 < 0,05 menunjukkan terdapat 

pengaruh positif dan signifikan variabel X1 dan X2 secara bersama-sama 

(simultan) terhadap Y sehingga H0 ditolak dan Ha diterima.  

Hal ini dapat dilihat dari respon mahasiswa UMSU tentang Literasi 

Keuangan dimana mahasiswa setiap bulannya membayar tagihan seperti uang 

kost, uang catering, dan lain-lainya. Selanjutnya mahasiswa membuat anggaran 

bulanan guna mahasiswa untuk mengetahui seberapa banyak pengeluarannya. 

Kemudian mahasiswa menyiapkan uang untuk kebutuhan tidak terduga dimasa 

mendatang, hal ini dilakukan guna untuk menghindari hutang. 

Berdasarkan distribusi tabel 4.4 jawaban responden tentang Pengelolaan 

Keuangan jawaban responden tentang Pengelolaan Keuangan, dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas menyatakan setuju sebanyak 58 responden (58%) pada 

pertanyaan ketiga tentang saya membayar tagihan tepat pada waktunya (misalnya 

uang kost, utang, uang catering, dll) dan pertanyaan saya menyediakan uang untuk 

kebutuhan yang tidak terduga di masa mendatang. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

pengaruh Literasi Keuangan lebih besar dibandingkan dengan tingkat Gaya Hidup 

mahasiswa 0,811 > (-0,055) dengan sig sebesar 0,003 artinya bahwa tingkat Gaya 

Hidup yang baik harus lebih ditingkatkan lagi dalam Universitas, sehingga dapat 

menumbuhkan rasa kepercayaan mahasiswa dalam mengatur pengelolaan 

keuangannya.  



 

 

82 

 

 

 

Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan (OJK, 2017), 

(Anggraeni, 2015), (Kholilah & Iramani, 2013), (Romanto & Susanti, 2021) 

bahwa Literasi Keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan Keuangan. 

Selanjutnya penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

(Darma & Japarinto, 2014), (Parmitasari et al., 2018), (Pulungan et al., 2018) 

bahwa Gaya Hidup berpengaruh positif terhadap Pengelolaan Keuangan.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Literasi Keuangan  berpengaruh 

terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Prodi 

Manajemen UMSU Sambuk 2020 yang kost dan Gaya Hidup tidak berpengaruh 

terhadap Pengelolaan Keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Prodi 

Manajemen UMSU Stambuk 2020 yang kost. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Hasil analisis yang dibahas sebelumnya, maka dapat di tarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan 

mahasiswa prodi Manajemen UMSU Stambuk 2020. 

2. Tidak ada pengaruh Gaya hidup terhadap Pengelolaan Keuangan 

mahasiswa prodi Manajemen UMSU Stambuk 2020. 

3. Ada pengaruh Literasi keuangan dan Gaya Hidup secara simultan 

terhadap Pengelolaan Keuangan mahasiswa prodi Manajemen UMSU 

Stambuk 2020. 

5.2. Saran 

Ada beberapa saran yang perlu dipertimbangkan dalam penelitian 

tentang literasi keuangan, gaya hidup dan pengelolaan keuangan, 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian berikutnya sangat diharapkan karena penelitian mengenai 

literasi keuangan, gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan 

mahasiswa masih sangat sedikit di Indonesia. Penelitian selanjutnya 

bisa menggunakan sample dari berbagai fakultas dan universitas dan 

juga menambah variabel untuk mengukur literasi keuangan, gaya hidup 

dan pengelolaan keuangan.  
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2. Mahasiswa disarankan untuk selalu belajar dan peka terhadap 

informasi mengenai keuangan agar memiliki financial literacy yang 

cukup tinggi sehingga dapat terhindar dari masalah keuangan dan 

literasi  keuangan Indonesia dapat meningkat. 

3.  Peran dosen sangat penting untuk mengedukasi individu agar dapat 

membuka wawasan pentingnya literasi keuangan bagi seseorang 

dimasa sekarang maupun mendatang. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu : 

1. Penelitian ini hanya fokus menganalisis pengaruh literasi keuangan 

dan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan satu sampel pada satu fakultas dan 

satu universitas saja. 
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Lampiran Kuesioner 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Kepada Yang Terhormat 

Mahasiswa/i Prodi Manajemen  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

Saya Mutiara Nabila, mahasiswa di Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Jurusan Manajemen. Saat ini saya sedang melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya 

Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Program 

Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 

Muhammdiyah Sumatera Utara Stambuk 2020”  

 

Dengan hormat meminta ketersediaan saudara/i untuk meluangkan 

waktunya menjadi responden pada penelitian yang sedang dilakukan. 

Semua kerahasiaan responden tidak akan diungkapkan.  

Terima Kasih atas kerja sama dan ketersediaannya. 

 

Salam Hormat Saya, 

 

MUTIARA NABILA 
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A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama : 

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki (1) 

: Perempuan (2) 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER PENELITIAN 

Berilah jawaban anda atas pertanyaan-pertanyaan dengan tanda 

(checklist) pada kolom yang tersedia. Tersedia lima pilihan yaitu : 

 

Instruksi : Yang Terhormat Mahasiswa/i (responden), di bawah ini 

terdapat beberapa pernyataan. Baca dan pahamilah setiap pernyataan 

dengan seksama. Kemudian tandai pernyataan tersebut berdasarkan 

skala likert 1-5 dengan informasi sebagai berikut : 

 

Keterangan nilai kolom jawaban dibawah ini : 

SS  : Sangat Setuju   (5) 

S  : Setuju   (4) 

KS  : Kurang Setuju  (3) 

TS  : Tidak Setuju   (2) 

STS : Sangat Tidak Setuju  (1) 
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PENGELOLAAN KEUANGAN (Y) 

No Pertanyaan 

Pilihan Jawaban 

1 2 3 4 5 

STS TS KS S SS 

1 

Saya selalu membandingkan harga 

barang di toko, swalayan atau 

supermarket setiap kali belanja 

keperluan harian      

2 
Ketika saya menginginkan sesuatu saya 

tidak tergesa untuk membelinya      

3 

Saya membayar tagihan tepat pada 

waktunya (misalnya uang kost, uang 

catering, utang, dll)      

4 

Pengeluaran saya sesuai dengan 

anggaran atau rencana pengeluaran 

yang sudah ada      

5 

Saya mencatat penerimaan dan 

pengeluaran belanja harian, mingguan 

dan bulanan      

6 
Saya menabung sebagian dari 

pendapatan saya      

7 

Saya menyediakan uang untuk 

kebutuhan yang tidak terduga di masa 

mendatang      
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LITERASI KEUANGAN (X1) 

No Pertanyaan 

Pilihan Jawaban 

1 2 3 4 5 

STS TS KS S SS 

1 

Dengan pengetahuan keuangan yang 

memadai saya dapat terhindar dari 

segala bentuk penipuan      

2 

Saya selalu memilih tempat berbelanja 

yang relatif murah untuk menghemat 

pengeluaran saya      

3 

Saya menahan ketertarikan diri saya 

terhadap barang-barang branded 

walaupun saya menginginkan barang 

itu      

4 

Saya membelanjakan uang saya untuk 

keperluan kuliah seperti membeli buku 

kuliah, bayar uang kuliah dan lainnya      

5 

Saya selalu membuat catatan tabungan 

saya setiap bulannya, agar saya 

mengetahui posisi keuangan saya di 

tabungan      

6 

Saya suka menabung di Bank untuk 

menjaga keamanan keuangan saya di 

saat membutuhkan      

7 
Pendapatan saya setiap bulannya saya 

dapatkan dari orang tua saya      

8 

Tempat tinggal saya saat ini jauh dari 

orang tua membuat saya harus pandai-

pandai dalam mengatur keuangan agar 

tidak terjadi kekurangan setiap 

bulannya      
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GAYA HIDUP (X2) 

No Pertanyaan 

Pilihan Jawaban 

1 2 3 4 5 

STS TS KS S SS 

1 

Saya senang mendapat pujian dari 

teman saya dalam hal berpakaian 

karena kelihatan modis      

2 
Saya selalu mengikuti tren terbaru gaya 

mahasiswa yang lainnya di kampus      

3 

Saya lebih banyak menghabiskan waktu 

diluaran kampus walau hanya sekedar 

untuk nongkrong di cafe      

4 

Tanpa saya sadari saya menghabiskan 

banyak uang saya saat berbelanja 

produk fashion      

5 
Saya suka membeli barang barang 

bagus hanya untuk fashion      

6 
Saya menghabiskan uang untuk 

bersenang-senang dengan teman saya      
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Tabulasi Jawaban Responden 

 

No. 

Resp. 

Jenis 

Kelamin 

LITERASI KEUANGAN 

TOTAL No.Item Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

2 2 4 5 4 5 3 4 4 4 33 

3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 2 5 5 5 4 5 4 5 5 38 

6 2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

7 1 4 5 5 4 4 5 4 3 34 

8 2 5 4 4 4 4 4 4 5 34 

9 2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

10 2 3 5 5 4 4 3 5 1 30 

11 2 4 5 5 5 1 5 5 5 35 

12 2 5 5 4 5 3 5 4 4 35 

13 2 4 4 3 4 3 3 3 4 28 

14 2 4 5 4 4 5 4 4 3 33 

15 2 5 4 3 2 3 4 5 3 29 

16 2 5 4 4 4 3 3 4 2 29 

17 1 5 4 4 4 4 4 2 5 32 

18 1 4 3 4 4 4 4 3 3 29 

19 2 4 3 3 5 4 4 3 3 29 

20 2 3 2 3 2 1 1 2 2 16 

21 2 4 5 5 4 4 4 5 5 36 

22 2 4 4 4 4 4 5 2 4 31 

23 1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

24 1 5 5 2 5 3 5 5 5 35 

25 2 5 5 4 4 3 4 5 5 35 

26 1 4 5 4 4 4 5 1 4 31 

27 1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

28 2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

29 1 5 5 4 4 4 5 3 4 34 

30 2 4 4 3 4 1 3 5 1 25 

31 1 5 5 5 3 2 1 5 5 31 

32 1 5 4 5 4 5 4 4 4 35 

33 2 4 5 4 4 3 4 3 1 28 
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34 2 5 4 5 4 3 3 3 3 30 

35 2 4 5 4 4 1 4 4 4 30 

36 1 5 5 3 3 1 5 5 5 32 

37 1 5 5 5 5 5 3 5 5 38 

38 2 5 5 4 5 4 5 5 4 37 

39 2 4 5 4 4 3 4 4 4 32 

40 1 5 4 4 4 5 5 4 5 36 

41 1 4 1 1 5 1 2 5 5 24 

42 2 4 3 2 5 4 5 1 1 25 

43 1 4 5 4 4 5 3 3 5 33 

44 2 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

45 2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

46 2 4 4 3 5 3 5 4 5 33 

47 2 5 4 4 5 5 4 4 4 35 

48 2 4 4 4 5 5 5 4 5 36 

49 2 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

50 1 5 4 3 3 2 4 5 5 31 

51 1 5 4 4 3 2 4 5 1 28 

52 1 2 2 1 2 2 3 2 1 15 

53 1 5 5 5 5 4 2 1 2 29 

54 1 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

55 2 4 4 4 5 4 5 5 4 35 

56 1 4 4 3 4 4 4 2 4 29 

57 2 5 4 3 4 2 3 5 1 27 

58 2 4 4 3 4 4 5 5 1 30 

59 1 4 5 4 5 4 4 5 2 33 

60 2 4 3 4 5 1 2 5 5 29 

61 2 4 3 4 3 4 3 4 5 30 

62 2 4 5 4 5 3 4 3 1 29 

63 2 4 4 3 3 3 5 5 3 30 

64 2 4 5 5 3 4 4 5 1 31 

65 1 5 5 4 5 5 3 4 5 36 

66 2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

67 2 5 3 3 5 5 5 5 1 32 

68 2 4 4 3 5 3 2 5 1 27 

69 2 4 5 5 5 4 5 3 5 36 

70 2 5 4 3 4 3 3 5 5 32 



99 

 

 

 

71 2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

72 1 4 4 3 3 2 1 5 2 24 

73 2 5 4 3 2 5 5 4 5 33 

74 2 5 4 3 4 4 4 4 4 32 

75 2 4 5 2 4 2 1 4 2 24 

76 2 5 4 4 5 5 5 4 4 36 

77 2 5 5 4 5 4 5 4 4 36 

78 2 5 5 4 3 4 4 3 1 29 

79 2 4 3 4 4 4 3 4 3 29 

80 1 4 5 4 3 4 3 3 4 30 

81 2 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
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GAYA HIDUP 

TOTAL 

PENGELOLAAN 

KEUANGAN 

TOTAL 
No. 

Resp 

No. Item 

Pertanyaan 
No. 

Resp 

No. Item Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 7 

1 5 1 4 1 1 5 17 1 5 5 5 5 5 5 5 35 

2 4 4 4 4 4 3 23 2 4 4 5 3 4 4 4 28 

3 4 3 3 4 3 4 21 3 5 5 5 5 5 5 5 35 

4 5 3 2 2 2 2 16 4 5 5 5 5 5 5 5 35 

5 4 3 3 4 4 3 21 5 5 5 5 5 5 5 5 35 

6 2 2 2 3 2 2 13 6 4 4 5 3 3 4 4 27 

7 3 3 4 4 3 4 21 7 4 4 4 4 5 5 5 31 

8 5 4 3 4 4 5 25 8 5 5 5 5 5 4 5 34 

9 5 5 5 5 5 5 30 9 5 5 5 5 5 5 5 35 

10 5 4 3 3 3 3 21 10 5 4 5 4 3 4 4 29 

11 4 2 2 4 3 2 17 11 4 4 5 3 1 5 4 26 

12 3 2 2 3 3 3 16 12 5 5 5 4 4 4 4 31 

13 4 3 2 4 1 1 15 13 5 4 4 3 3 4 5 28 

14 4 2 3 3 3 3 18 14 4 4 5 3 4 5 5 30 

15 5 4 3 4 4 4 24 15 4 3 4 4 3 4 4 26 

16 4 3 3 2 3 1 16 16 4 4 4 4 3 5 4 28 

17 3 2 2 2 3 3 15 17 4 4 4 4 4 4 4 28 

18 4 3 3 4 4 5 23 18 4 4 4 4 4 4 4 28 

19 3 5 3 3 5 3 22 19 3 5 3 5 3 5 3 27 

20 2 3 4 3 3 5 20 20 2 2 1 3 4 2 1 15 

21 4 3 2 3 3 2 17 21 5 5 5 4 4 3 4 30 

22 4 3 1 2 2 1 13 22 4 4 5 4 4 5 5 31 

23 5 5 5 5 5 5 30 23 5 5 5 5 5 5 5 35 

24 3 3 4 5 5 5 25 24 5 5 5 5 3 4 4 31 

25 3 2 1 1 2 2 11 25 4 4 5 5 5 4 4 31 

26 4 4 4 3 3 4 22 26 5 5 5 5 5 5 5 35 

27 3 3 2 3 3 2 16 27 5 5 5 5 4 4 5 33 

28 4 4 4 4 4 4 24 28 4 4 4 4 4 4 4 28 

29 5 3 1 2 2 1 14 29 5 4 5 5 5 5 5 34 

30 3 4 3 4 4 3 21 30 4 3 5 1 1 3 3 20 

31 1 1 1 2 2 2 9 31 3 5 5 5 1 5 5 29 

32 5 5 4 4 4 4 26 32 5 5 5 4 4 4 4 31 

33 5 3 3 4 4 3 22 33 5 4 4 3 3 4 4 27 
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34 3 2 2 1 2 3 13 34 5 5 3 3 2 4 4 26 

35 4 3 1 4 4 5 21 35 3 3 5 2 1 3 4 21 

36 3 3 4 4 4 4 22 36 5 5 5 5 3 4 5 32 

37 1 1 3 3 3 1 12 37 5 5 5 5 3 3 5 31 

38 3 2 3 4 4 4 20 38 4 5 5 4 5 5 5 33 

39 4 4 4 4 4 4 24 39 5 4 4 4 4 4 4 29 

40 5 4 4 4 4 5 26 40 5 5 5 5 4 4 4 32 

41 5 4 2 1 2 2 16 41 1 5 4 4 4 4 3 25 

42 4 2 1 4 4 1 16 42 2 4 4 2 3 5 5 25 

43 4 3 2 3 3 2 17 43 5 5 5 4 5 5 5 34 

44 5 4 5 4 5 4 27 44 5 5 4 4 5 5 4 32 

45 5 5 5 5 5 5 30 45 5 5 5 5 5 5 5 35 

46 3 3 1 3 4 1 15 46 5 5 5 5 3 4 5 32 

47 5 5 4 5 5 4 28 47 4 4 5 5 5 5 4 32 

48 4 4 4 4 4 4 24 48 4 4 4 5 5 5 4 31 

49 4 4 4 5 4 5 26 49 4 5 4 5 4 4 4 30 

50 4 4 5 3 4 5 25 50 5 4 3 3 3 4 4 26 

51 3 3 2 4 3 4 19 51 4 4 4 4 3 4 4 27 

52 3 5 3 3 4 5 23 52 2 2 2 2 2 2 1 13 

53 3 2 1 5 1 1 13 53 2 3 3 3 3 3 3 20 

54 5 4 5 5 5 3 27 54 5 5 5 5 5 5 5 35 

55 3 3 3 4 4 4 21 55 4 4 5 4 4 4 4 29 

56 3 3 4 3 3 3 19 56 4 4 4 4 4 4 4 28 

57 5 3 1 2 2 3 16 57 3 5 4 4 3 5 5 29 

58 5 4 2 4 4 2 21 58 3 5 5 3 4 5 5 30 

59 5 3 3 2 3 2 18 59 5 4 5 5 3 5 5 32 

60 4 2 2 3 3 3 17 60 4 5 4 2 1 3 2 21 

61 4 5 5 3 4 5 26 61 4 3 3 4 5 3 4 26 

62 4 3 3 2 2 3 17 62 4 4 4 4 3 5 5 29 

63 4 3 4 4 4 3 22 63 5 3 5 4 2 4 4 27 

64 5 4 4 4 3 3 23 64 5 4 1 4 4 4 4 26 

65 4 3 4 5 5 3 24 65 4 4 5 4 5 5 5 32 

66 4 4 4 4 5 4 25 66 4 4 4 4 4 4 4 28 

67 5 4 3 4 5 3 24 67 5 5 5 5 4 4 4 32 

68 4 3 2 3 2 3 17 68 4 4 5 3 3 5 4 28 

69 3 3 5 2 2 3 18 69 5 4 5 5 4 5 5 33 

70 4 3 3 4 3 3 20 70 3 3 5 2 2 3 4 22 
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71 3 3 3 3 3 3 18 71 5 5 5 5 5 5 5 35 

72 4 3 3 5 5 4 24 72 3 3 4 3 2 5 4 24 

73 4 3 2 3 3 3 18 73 4 4 5 5 5 5 5 33 

74 4 4 4 4 4 4 24 74 4 5 5 5 2 2 1 24 

75 2 2 2 2 3 2 13 75 4 4 4 3 4 4 4 27 

76 3 2 2 1 2 2 12 76 4 5 5 5 5 5 5 34 

77 4 4 3 4 3 3 21 77 4 4 4 4 4 4 4 28 

78 4 4 3 3 2 2 18 78 5 4 5 4 4 4 4 30 

79 3 3 3 4 3 3 19 79 4 5 4 4 4 4 4 29 

80 4 2 3 3 2 1 15 80 4 4 4 4 4 5 5 30 

81 4 4 3 4 4 4 23 81 4 4 5 5 5 5 5 33 
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Lampiran Tabel t 
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Lampiran Tabel F 
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